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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh strategi pembelajaran yang
diterapkan guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri | Angkola Barat
belum maksimal sehingga masih banyaknya siswa yang kurang bersemangat
dalam mengikuti pembelajaran agama Islam.

Rumusan rasalah dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
bagaimana strategi guru pendidikan agama Islam dalam proses belajar
mengajar di SMP negeri 1 Angkola Barat Kabupaten Tapanuli Selatan?, untuk
mengetahui apa faktor pendukung dan penghambat guru dalannapieare
strategi pembelajaran di SMP negeri 1 Angkola Barat Kabupaten Tapanuli
Selatan?. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi guru
pendidikan agama Islam dalam proses belajar mengajar di SMP negeri 1
Angkola Barat Kabupaten Tapanuli Seratalan untuk mengetahui apa
pendukung dan penghambat guru dalam menerapkan strategi pembelajaran di
SMP negeri 1 Angkola Barat Kabupaten Tapanuli Selatan.

Penelitianini menggunakarpenelitian metode kualitatif deskripip,
yaitu penelitian yang berusaha menggambarkan objek sesuai apa adanya.
Penelitian ini dilaksanakan di SMP N 1 Angkola Baratulai bulan
September 2019 sampai Januari 208fapunsubjekdalm penelitian ini guru
PAI yang mengajar di SMP negeri 1 Angkola &aiTeknik pengumpulan
datayang digunakambservasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis
datamenggunakan analisis deskrip@ilapuntaha@n yang ditempuh yaitu
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Dari hasil penelitian dipereh kesimpulan bahwa strategi
pembelajaran pendidikan agama Islam di SMP Negeri 1 Angkola Barat
disuaikan dengamateri yang akan diajarkan. Adapuretodeyang dipakai
ialah metode ceramatiigunakan untuk materi iman kepada Allahetode
diskusi thaharah metode Tanya jawaldigunakan untuk materi berprilaku
jujur, dan metode drilintuk hafalan Algur 6 an dan hadit s, sed
pembelajaran  PAIKEM, strategi pembelajaran dan alternatif strategi
pembelajaran tidak digunakan karena dianggap kurang sestud materi
yang diajarkan. Faktor yang mempengarulsirategi pembelajaranfaktor
internal dan eksternal.

Kata Kunci: Strategi Pembelajaran Guru, Pendidikan Agama Islam, Proses
Pembelajaran
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Guru yang profesional adalah guru yang memiliki keahlian sebagai
guru, tidak hanya memenuhi berbagai kualifikasi, baik kepribadian,
kemampuan mengajar, penguasaan spesialisasi dalam bidang studi tertentu,
tetapi juga harus memiliki kemampuan dalam ranglengpmbangan
kurikulum sesuai fungsi manajemen.

Pada hakikatnya kegiatan belajar mengajar adalah proses interaksi
guru atau hubungan timbal balik antara guru dan siswa dalam satuan
pembelajaran. Guru sebagai salah satu komponen dalam proses pembelajaran
merupakan pemegang peran yang sangat penting. Guru bukan hanya sekedar
penyampai materi saja, tetapi lebih dari itu guru dapat dikatakan sebagai
sentral pembelajarah.

Dalam upaya pencapaian tujuan kurikulum guru merupakan
komponen pengajaran yamgemegang peranan penting karena salah satu
tugas pokoknya adalah mengajar. Mengajar merupakan tugas mengorganisasi
dan mengatur jalannya proses belajar mengajar. Oleh karena itu, setiap guru
perlu membuat persiapan pengajaran atau satuan pelajaran, aathemggn
demikian ia dapat menggunakan dan mengatur alokasi waktu yang tersedia

secara efektif dan efesien.

! Amidah, Strategi Guru Dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam Di Sekolah Dasar Negeri 147 Palemidaigm Jurnal Raden Fatah,
him. 118.

’EngkoswaraDasardasar Metodologi Pengajarafdakarta: Bina Aksara, 1984), him. 76.
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Kegiatan belajar selalu berdampingan dengan kegiatan mengajar.
Standar pendidikan tidak hanya sekedar menyampaikan materi pelajaran,
akan tetapi jug dimaknai sebagai proses mengatur lingkungan supaya siswa
belajar.

Konsep mengajar merupakan proses penyampaian materi kepada
siswa. Sebagai subjek belajar maka guru harus menyampaikan materi dengan
semaksimal mungkih. Salah satu cara yang dilakukan wgudalam
menyampaikan materi ajar adalah dengan menggunakan strategi
pembelajaran. Strategi pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang dipilih
oleh pendidik dalam proses pembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat
dicapai dengan baik.

Strategi dan model pebelajaran memegang peran penting dalam
pembelajaran, strategi yang tepat akan menjadikan proses pembelajaran
berhasil dari segi motivasi, aktivitas maupun hasil belajar. Strategi
pembelajaran harus digunakan secara optimal, kesalahan dalam menerapkan
straegi dan model pembelajaran memberi dampak buruk bagi proses
pembelajaran.

Strategi mengaj ar (pengajaran) adal ¢
melaksanakan proses belajar mengajar (pengajaran) agar dapat
mempengaruhi siswa (peserta didik) mencapai tujuanggaran (TIK)

secara lebih efektif dan efisién.

% Wina SanjayaStrategi Pembelajaran beriorentasi Standar Proses Pendidikakarta:
Prenada Media Group, 2012). Him. 94.

* Hamrunj Strategi pembelajaraflYogyakarta: Insan Madani, 2012), him. 12.

® Ahmad RohanPengelolaan Pengajaran)ékarta: Rineka Cipta, 2004), him.32.



Dengan adanya interaksi antara guru dengan murid maka akan
membantu guru untuk mengetahui sifat dan karakter anak tersebut, sehingga
proses pembelajaran dapat lebih mudah dirangsang anak. Tapi jikagrerhati
guru tidak sepenuhnya dicurahkan kepada anak didik, maka mereka pun akan
membuat pekerjaan mereka sendiri yang membuat guru memperhatikan
mereka.

Banyak kritik yang ditunjukkan pada cara guru mengajar yang terlalu
menekankan pada penguasaan sejumladrnrdsi. Penumpukkan informsi
pada subjek didik dapat saja kurang bermanfaat bahkan tidak bermanfaat
sama sekali kalau hal tersebut hanya dikomunikasikan oleh guru kepada
subjek idik melalui satu arah seperti strategi yang dilakukan oleh guru
Pendidikan AJama Islam. Tidak dapat disangkal, bahwa konsep merupakan
suatu hal yang sangat penting, namun bukan terletak pada konsep itu sendiri,
tetapi terletak pada bagaimana konsep itu dipahami oleh subjekK didik.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang ditakupeneliti dengan
guru pendidikan agama Islam d@ekolah Menengah Pertama Negeri
Kecamatan Angkola Barat Kabupaten Tapanuli Selaféinategi yang
digunakan guru dalam menyampaikan materi pembelajaran dominan
menggunakan strategiembelajararekspositoir Karna strategi ekspositori ini

sangat mudah dilakukan yaitu dengan cara menyampaikan materi pembelajaran scara

verbal, artinya bertutur secara lisan, pelajaran yang disampaikan berupa fakta dan

® Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovaifogresif(Jakarta:Kencana Prenada
Media Group, 2009), him.89.



tujuan utama pembelajran ini adalah penguasaan matgarpelitu sendiriHal ini
menyebabkan siswa kurang semangat mengikuti pembelajaran.

Sebagai alternatif jawaban terhadap masalakalah tersebut sangat
diperlukan pengkajian secara berkesinambungan dan mendalam tentang
strategi pembelajaran dalgmengajaran yang digunakan.

Strategi pembelajaran sejenisnya beragam yang massmg
memiliki kelebihan dan kelemahan, maka pemilihan strategi yang sesuai
dengan topik atau pokok bahasan yang akan diajarkan harusbéttul
dipikirkan oleh guru yangkan menyampaikan materi pembelajaran.

Faktorfaktor yang ikut menentukan berhasil atau tidaknya tujuan
pembelajaran yaitu anak didik, pendidik, tujuan pendidikan, sarana prasana,
dan jugastrategipembelajaran. Kelima faktor tersebut hubungannya sangat
erat. Semua aspek yang berkaitan dengan pendidikan ini dapat dipahami dari

surah alAlaqg sebagaimana yang disebutkan dalargAlr 6 an s ebagali b e

aée?m 6Bz P/t g Aot iy + VIBY MOEY Bes

SiockE} £OB7 | B0, S6cOBEl O + VB SGoRCE 87 Fiy He$

Artinya: Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan,
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darBhcalah,
dan Tuhanmulah yang Maha pemuralang mengajaimanusia)
dengan perantaran kalamDia mengajar kepada manusia apa
yang tidak diketahuinygQS, AtAlaq).®

" Hajairin Panehasl wawancara Guru PAISMP Negeri 1 Angkola Barat pada tanggal
12 November, pukul 11.30.
®Tim Pelaksana Pentashihan Mashab Alquran Depagl&lran Dan Terjemahanny@awa
Barat: Cipta Bagus Segara, 2012),ht88.



Dengan demikian guru memiliki posisi yang sangat penting dalam
pendidikan untuk mencapai suatu keberhasilan dalam proses pendidikan yang
yang haruslikuasai oleh seseorang guru dalam mendajar.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti merasa tertarik untuk
melakukan penelitian. Oleh karena itu judul penelitian ini adalaBt r at e g i
Pembelajaran Guru Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah
Pertama (SMP) Negeri 1 Kecamatan Angkola Barat Kabupaten Tapanuli
Sel atano
. Batasan MasalaliFokus Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka penelitian ini
me mb at a s $tratggiaGuauPerfididikan Agama Islam Dalam Proses
Bel ajar Mengajar di SMP Neger. 1 Sitir
. Batasan Istilah

Dalam penelitian ini terdapat beberapa istilddmuntuk menghindari
terjadinya kesalahpahaman terhadap istilah yang digunakam galaelitian
ini, maka perlubatasan istilah sebagai berikut:

1. Strategi Pembelajaran
Strategi secara etimologi adalah suatu seni yang mengarahkan dan
menyemangati peserta didik. Strategi adalah suatu rencana tentang cara
cara pendayagunaan dan penggunadengodan sarana yang ada untuk
meningkatkan efektifitas dan efansiensi pembelajaran. Strategi dalam

pembelajaran diartikan sebagai ppl@a umum kegiatan guru, peserta

°Roestiyah, N. KDidaktik Metodik(Jakata: Bumi Aksara, 1994), him. 68.



didik dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan
yang telah dtetapkan'

Menurut terminologi strategi mengandung makna rencana yang
cermat mengenai kegiatan untuk mencapai tujuan khusus. Dalam dunia
pengajaran istilah strategi selalu di identifikasikan dengan teknik,
pendekatan dan metodfe.

Pembelajaran adalah pejayan yang berarti proses aatau cara
belajar. Pembelajaran diartikan sebagai kegiatan belajar mengajar
konvensional dimana guru dan peserta didik langsung berinteraksi.
Pembelajaran yang dimaksudkan adalah kegiatan yang dilakukan dalam
proses belajar menjga.

Starategi pembelajaran adalah suatu cara penetapan keseluruhan
aspek yang berkaitan dengan pencapaian tujuan pembelajaran, termsuk
perencanaan, pelaksanaan, dan penelitian. Strategi pembelajaran yang
dimaksud dalam pembelajaran ini adalah jenis gjratang diterapkan
oleh guru pada saat membuka pelajaran, menjelaskan pelajaran,dan
menutup pembelajaran.

Strategi yang dimaksud penulisan ini adalah strategi pembelajaran

yang diterapkan guru pada saat proses pembelajaran berlangsung.Strategi

10 Asfiati, Manajemen Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berorientasi Pada
Pengembangan Kurikulum 201®andung: Cita Pustaka), him 75.
YsamsuddinStrategi Pendidikan Agama Islam (Teori dan Aplikasir{@gdang Sidimpuan,
IAIN, 2016), him.40.



mempunyaipengertian suatu gafgaris besar haluan untuk bertindak

dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditenttikan.

2. Guru

Menurut UU No. 14 Tahun 2005Tentang Guru dan Dosen,
pengertian guru adalah tenaga pendidik profesional yang memiliki tugas
utama untuk metidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih,
menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini
melalui jalur formal pendidikan dasar dan pendidikan menengah. Guru
yang dimaksud adalah guru pendidikan agama Islam di SMP N 1 Angkola
Barat Kabupaten Tapanuli Selatagrjumlah 2 orang

3. Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha yang secara sadar
dilakukan guru untuk mempengaruhi siswa dalam rangka pembentukan
manusia beragama. Pemberian pengaruh pendidikan agama mempunyai
arti ganda, yaituPertama sebagai salah satu sarana agama (dakwah
Islamiah) yang diperlukan bagi pengembangan kehidupan beragama.
Kedua sebagai salah satu sarana pendidikan nasional, terutama untuk
meningkatkan ketagwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa.

Tujuan pengajaran agama yaitu untuk membina manusia beragama,

berarti mausia yang mampu melaksanakan ajajaman agama Islam

12 Syaiful Bahri DjamarahStrategi Belajar MengajarJakarta: Rineka Cipta,2006), him



dengan baik sehingga tercermin pada sikap dan tindakan dalam mencapai
kebahagiaan dan kejayaan hidup dunia dan aKfiirat.

Pendidikan Agama Islam yang dimaksud adalah mata pelajaran
pendidikan agama Bin SMP N 1 Angkola Barat Kabupaten Tapanuli
Selatan.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka yang menjadi
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimanakah strategembelajaramguru pendidikan agama Islam dalam
prosegpembéajarandi SMPNegeri 1 Angkola Barat Kabupaten Tapanuli
Selatan?

2. Apasaja pendukung dan penghambat guru dalam menerapkan strategi
pembelajaranli SMPNegeri 1 Angkola Barat Kabupaten Tapanuli
Selatan?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah ydekpah diuraikan di atas, tujuan
penelitian ini adalah

1. Untuk mengetahuwstrategipembelajaraguru pendidikan agama Islam
dalam proses belajar mengajar di SM&geri 1 Angkola Barat

Kabupaten Tapanuli Selatan.

“N Karlina, fiPengembangan Bahan Ajar Pai
Iman Kepada MalaikamMal ai k at Al | ah Kel as VIi17, di
http://repository.radenintan.ac.id/id/eprint/1087, him. 17.

Berb
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2. Untuk mengetahuaktor pendukung dan penghaattguru dalam
menerapkan strategi pembelajadiisMP Negeri 1 Angkola Barat
Kabupaten Tapanuli Selatan.

F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut:
1.Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan aotzn
memperluas wawasan dalam bidang strategi pembelajaran sehingga
memudahkan guru dalam proses belajar mengajar.

2. Manfaat Praktis

a) Bagisiswa
Untuk meningkatkan pemahaman siswa melalui proses belajar
mengajar.

b) Bagi guru
Sebagai bahan dalam melaksanakagiatan pembelajaran yang
inovatif demi menghilangkan kejenuhan terhadap proses pembelajaran
yang monoton

c) Bagi sekola angkola barhasil penelitian ini diharapkan dapat
dijadikan sebagai masukan dalam upaya peningkatan mutu pendidikan
yang berkaitan der strategi pembelajaran khususnya di SMP
Negeri | Angkola Barat.

d) Bagi peneliti
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Melakukan penelitian dan penyusunan laporan hasil penelitian dan
menambah wawasan dan pengalaman selama penelitian ini dilakukan.
G. Sistematika Pembahasan

Hasil penelitian iniakan dituangkan dalam bentuk penulisan yang
tersusun dengan sistematika sebagai berikut:

Bab | berisi pendahuluan, terdiri atas latar belakang masalah, fokus
masalah, batasan istilah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, dan sistemia pembahasan.

Bab Il merupakan tujuan pustaka mengenai strategi pembelajaran
guru pendidikan agama islam, faktor penghambat dan pendukung strategi
pembelajaran, proses belajar mengar dan penelitian yang relevan.

Bab 1l berisi metodologi penelitia terdiri atas lokasi dan waktu
penelitian, jenis dan metode penelitian, instrumen pengumpulan data, sumber
data dan teknik analisis data.

Bab IV hasil penelitian terdiri dari temuan umum, temuan khusus,
pembahasan hasil penelitian dan keterbatasaglipan.

Bab V adalah sebagai penutup yang terdiri dari kesimpulan dan

saran.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Strategi Guru Pendidikan Agama Islam
1) Pengertian Strategi

Secara harfiah kata fstrategi o

melaksanakastratagenyaitu siasat atau rencar@&rategi merupakan
rencana tindakan yang terdiri atas perangkat langkah untuk
memecahkan masalah atau mencapai tujtian.

Strategi adalah selah cara atau sebuah metode, sedangkan
secara umum strategi memiliki pengertian suatu garis besar haluan
untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan.

Strategi menurut terminologi mengandung makna rencana yang
cermat mengenai kegiatantuk mencapai tujuan khusus. Dalam dunia
pengajaran istilah strategi selalu di identifikasikan dengan teknik,

pendekatan dan metode.

ChBY g (1 g8 thapy el ERY ¥ fo @By 29 4B
pCo (@ "a @k "y pRepc Y Iug DLE &) T ritH

A B BpEY Ok

Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tulmao dengan hikmah
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara

14 JunaidahStrategi Pembelajaran dalam Perspektif Isldaiam JurnalAl-Tadzkiyyah:
Volume 6, Mei 2015,him. 120.

11
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yang baik. Sesungguhnya Tuhannialah yang lebih
mengetahui tentang siapa yang tersesat dari-My@ndan
Dialah yang lebih mengetahui orangang yang mendapat
petunjukl®®
2) MacamMacam Strategi Pembelajaran
Ada beberapa strategi yang dapat diterapkan oleh guru dalam
proses pembelajan Rowntree dalam buku Wina Sanjaya
mengelompokkan Strategtrategi tersebut yaitu strategi penyampaian
filosofis tentang pendidikan dan strategi pembelajaran kelompok dan
individual (groups individual learning). Adapun macarmacam
strategi pembelajaraantara lain:
Adapunmacammacam strategi pembelajaran adalah:
1. Strategi pembelajaran konvensional
a. Metode ceramah
Metode ceramah adalah metode yang dilakukan
guru dalam menyampaikan bahan pelajaran di dalam
kelas secara lisarDalam peksanaan metode ini untuk
memperjelas penyajian guru dapat mempergunakan alat
atau media pengajaran seperti video, gambar slide dan

sebagainya. Langkadangkah metode ceramah dalah

sebagai berikut:

*Tim Pelaksana Pentashihan Mashab Alquran Depad\Bliran DanTerjemahannya
(Jawa Barat: Cipta Bagus Segara, 2012),1125.
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a) Tahapan persiapan artinya tahapan guru untuk
mencptakan kondisi belajar yang baik sebelum
mengajar.

b) Tahapan penyajian artinya tahap guru manyampaikan
bahan ceramah.

c) Tahapan asosiasi maksudnya memberi kesempatan pada
murid untuk menghubungkan dan membandingkan
bahan ceramah yang telah diterimanya.

d) Tahapa generalisasi atau kesimpulan

e) Tahapan aplikasi atau evaluasi

Kebaikankebaikanrmetode ceramah:
a) Organisasi kelas adalah sederhana, walau anak didik jumlah
besar, efisiensi tenaga dan waktu
b) Guru dapat menguasai seluruh situasi kelas
c) Dapat mengembangkan kampuan anak didik untuk
mendengar secara teliti dan kritis
d) Dapat menarik perhatian anak didik dalam mengembangkan
keinginannya untuk mempelajari pelajaran tersebut lebih
lanjut
e) Tidak memerlukan alat atau media pengajaran khusus.
Kekurangan atau kelemahanetode ceramah

lalah sebagai berikut:
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a) Sulit menanmpung perbedaan individual di kalangan anak
didik
b) Menekankan sekali kepada keterampilan anak didik untuk
mendengar mengingat dan mencatat
c) Sulit mengetahui secara tepat pengertian reaksi anak
d) Tidak dapat diguakan untuk keterampilam intelektual yang
lebih tinggi yaitu pemecahan soal, anak bersifat pasif aja
e) Kurang sesuai dengan azas didaktif, di mana anak didik
dalam proses belajar harus berperan serta dalam mengalami
dan menghayati dengan menggunakan seluag ki alat
drive™®
Adapun tujuan dari metode ini adalah agar siswa
mendapatkan informasi tentang suatu pokok atau
persoalan tertentu.
b. Metode demonstrasi
Metode demonstrasi adalah  suatu metode
mengajar yang memperlihatkan bagaimana proses
terjadinya sesuatuSecara teoritis penggunaan metode
ini, agar dapat berguna semaksimal mungkin paling tidak
ada bebrapa hal yang perlu diperhatikan di antaranya
adalah

a) Persiapan/perencanaan

18 |starani,Kumpulan 40 Metode Pembelajar@edan, MEDIA PERSADA,2012). Him.
10.
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1) Tetapkan tujuan metode demonstrasi
2) Tetapkan langkag pokok metode demonstrasi
3) Siapkan alatlat yng diperlukan
b) Pelaksanaan demonstrasi
a) Usaha demonstrasi dapat diikuti oleh seluruh kelas
b) Tumbuhan sikap kritis pada anak sehingga textlap
tanya jawab dan diskusi tentang masalah yang
didemonstrasikan
c) Folluw up Demonstrasi
Setelah demonstrasielesai berikanlah tugas
tugas kepada murid baik tertulis maupun lisan.
Kebaikan/keuntungan metode demonstrasi:
Roestiph N.K menuliskan bahwa di t@ma
kebaikan maupun keuntungan metode ini ialah:

a) Perhatian siswa lebih dapat terpusatkan pada
pelajaran yang sedang diberikan

b) Kesalaharkesalahan yang terjadi bila pelajaran
itu diceramahkan dapat diatasi melalui
pengamatan dan contoh konkrit

c) Memberikanmotivasi yang kuat untuk siswa
agar lebih giat belajar

Kelemahan/kekurangan metode demonstrasi
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Sejalan dengan keunggulan metode
demonstrasi/eksprimen itu terdapat pula sisi kelemahan
ataukekurangammetode ini . Di antara kelemahan dan
kekurangan dimaksuadalah:

a) Bila alat atau medianya terlalu kecil, atau juga
penempatan yang kurangtepat, dapat
menyebabkan demontrasi tidak dapat dilihat
oleh seluruh siswa

b) Bila waktu yang tersedia tidak cukup, maka
metode demonstrasi akan berlangsung terputus
putus

c) Bilaiswatidak diikut sertakan, maka proses
metode demonstrasi akan kurang dipahami oleh
siswa, sehingga kurang berhdsil.

Sedangkan tujuannya adalah agar siswa mampu
memahami tantang cara mengatur atau menyusun
sesuatu misalnya penggunaan kompor  untuk
mendidihlan air.

c. Metode field trips
Metode field trips dalam arti metode mengajar

mempunyai arti tersendiri yang berbeda dengan

" Ahmad Munjin Nasih,Metode dan Teknik Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
(Bandung, PT Refika Aditama, 200%)Im.63.
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karyawisata dalam arti umum. Karyawisata disini berarti
kunjungan keluar kelas dalam rangka belajar.

Langkahlangkah pokok dalam metodeni
adalah:

a) Perencanaan karya wisata: a) tujuan karya wisata, b)
menetapkan objek karya wisata sesuai dengan tujuan, c)
lama karya wisata, d) rencana belajar muri selama karya
wisata dan e) perlengkapan belajar siswa yang harus
disesuaikan.

b) Langkah pelakssman karya wisata

Dalam fase ini adalah pelaksanaan kegiatan
belajar murid di tempat karya wisata dengan bimbingan
guru. Kegiatan belajar ini harus diarahkan kepada tujuan
yang telah ditetapkan pada fase perencanaan di atas

c) Folluw Up.

Pada akhirnya murudmurid harus diminta
laporan lisan atau tertulis. Yang merupakan inti masalah
yang telah murid pelajari pada waktu karya wisata.

Kebaikan dan keunggulan metode Field Trips
(karya wisata):

1) Siswa dapat berpartisipasi dalam berbagai kegiatan

yang dilakikan oleh para petugas pada objek karya
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wisata, serta terdapat pengalaman atau penghayatan
langsung dari yang mereka kerjakan.

2) Siswa dapat melihat berbagai para petugas secra
individual maupun secatra kelompok dan dihayati
secara langsung, yang akanemperdalam dan
memperluas eksperience atau pengalaman mereka.

3) Dalam kesempatan ini siswa bertanya, menemukan
sumber informasi yang pertama untuk memecahkan
segala persoalan yang dihadapi, sehingga mereka
menemukan bukti kebenaran teorinya atau
mencobakateorinya ke dalam praktek

4) Dengan objek yang ditinjau siswa dapat bermacam
macam pengetahuan dan pengalaman yang
terintegrasi yang tidak berpisaisah

Kelemahan atau kekurangan metode Field Trips

(karya wisata):

a) Bila karya wisata sering dilakukan akan
mengyanggu kelancaran proses
pembelajaran, apabila  lokasi  yang
dikunjungi jarak tempuhnya jauh, akan
berpengaruh pada kesehatan, keselamatan

dan biaya
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b) Kegagalan karya wisata selalu terletak pada
persoalan kurang cakapnya guru
merencanakan suatu karya tulis, ridu
kurang dipersiapkan dengan tekiéknik
penelitian, sehingga selalu terjadi anak didik
tidak memahami apa yang harus dilakukan
sesampainya di daerah tujuan

c) Kesukaran menjaga disiplin, memperoleh
izin berkunjung, bahkan merugikan segi
lain, seperti klemahan anaknak sangat
mempengaruhi kondisi belajar pada hari
berikutnya'®

Sedangkan tujuan dari metode ini adalah dengan

melaksanakn karya wisata diharapkan siswa dapat
memperoleh pengalaman langsung dari obyek yang
dilihatnya; dapat turut menghayatigias pekerjaan milik
sesorang, serta dapat bertanya jawab mungkin dengan
jalan demikian mereka mampu memecahkan persoalan
yang dihadapinya dalam pelajaran , ataupun pengetahuan
umum.

d. Metode tanya jawab

18 |starani,Kumpulan 40 Metode Pembelajar@edan,MEDIA PERSADA,2012). Him.
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Metode tanya jawab adalah metode mengajar
yang memugkinkan terjadinya komunikasi langsung
yangbrsifattwo way trafficsebab pada saat yang sama
terjadi dialog antara guru dan sisvBeberapa hal yang
perlu diperhatikan dalam metode tanya jawab:

Pertanyaan hendaknya bersifat problematis, jadi
anak terpaka berpikir, kemudian pertanyaan harus jelas
tidak menimbulkan interpertsi yang bermaearacam

a) Pertanyaan dibuat sesingkan mungkin, jangan terlalu
panjang dan menghindari pertanyaan yang jawabannya
Afyao atau Atidako

b) Pertanyaan hendaknya mempunyai tujuaiemen, konkrit
sehingga jelas aspek mana yang diukur dan aspek mana
yang ingin dan yang akan dikembangkan

c) Pertanyaan jangan mengandung jawaban sendiri, sesuai
dengan kecerdasan anak didik dan jangan mengikuti urutan
baku

d) Pertanyaan hendaknya diajukan kepatliruh siswa,
dengan maksud menarik perhatian

e) Berikan waktu yang cukup, melihat tingkat kesukaran soal
yag diajukan

f) Usahakan setiap anak diberi kesempatan untuk menjawab
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Kebaikan dan keuntungan metode tanya jawab
ialah:
a) Respon lebih aktif dan penglerhatian dan minat serta
teransang, anak didik tidak pasif lagi
b) Memberikan kesempatan kepada anak didik mengemukakan
hathal yang belum dipahaminya
c) Melatih dan memberanikan anak didik bersifat kritis, dan
mengetahui perbedaan pendapat, daya tanggap dan
kesanggupan anak didik secara individual
Kelemahan dan kekurangan metode tanya jawab:
a) Selalu terjadi simpang siur permasalahan dari suatu
pertanyaan
b) Munculnya jawaban yang berjefjenis yang kemudian
jawaban yang menimbulkan pertanygmertanyaan
barut®
Sedangkan tujuan dari metode ini agar siswa dapat mengerti
atau mengingaihgat tentang fakta yang dipelajari, didengar atau
dibaca, sehingga mereka memiliki pengertian yang mendalam
tentang fakta itu.
e. Metode problem solving
Metode problem solving bukan hanysekedar metode

mengajar tetapi juga merupakan suatu metode berpikir, sebab

¥ Hamdani Strategi Belajar Mengaja(Bandung: CV Pustaka Setia, 2011), him. 158.
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dalam problem solving dapat menggunakan metodde lainnya
dimulai dengan dengan mencari data sampai kepada menarik
kesimpulan. Adapun langkalangkah yang perlu diperhatikan
sebagai berikut:

a) Adanya masalah yang jelas untuj dipecahkan. Masalah ini
harus datangnya dari murid dan dipecahkan sesuai dengan
taraf kemampuannya.

b) Mencari datedata atau keterangan yang dapat
dipergunakan untuk memecahkan masalah tersebut, dengan
jalan menbaca buku,mneliti, bertanya, berdiskusi dan-lain
lain.

c) Menguji kebenaran jawaban sementara tersebut. Dalam
langkah ini murid harus berusaha memecahkan masalah
sehingga bettbetul yakin jawaban tersebut benar cocok.
Apakah sesuai dengan jawaban semergtra sama sekali
tidak cocok. Untuk menguji kebenaran jawaban itu tentu
saja diperlukan metodmetode lainnya  seperti,
demonstrasi, resiterasi dan diskusi serta metode lainnya.

d) Menarik kesimpulan, artinya anak harus sampai kepada
kesimpulan akhir tentarjgwaban dari pada masalah tadi.

Kebaikan dan keunggulan metode problem solving ialah:
a) Dalam metode ini anak didik selalu bersifat kritis

dan objektif
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b) Memupuk dan mengembangkan sikap ilmiah
maupun daya imajinasi anak didik ke arah yang
lebih postif, rasaingin tahu sebagai asal mula
perkembangan ilmu pengetahuan

c) Melatih anak didik berusaha mengatasi masalah
sendiri, terampil dalam menggunakan daya fikir,
terarah dalam membahas suatu masalah

Kelemahan dan kekurangan metode problem solving adalah
sebagai békut:
a) Tidak bisa dilaksanakan pada semua jenis dan jenjang
pendidikan.
b) Memerlukan waktu yang banyak untuk
mengidentifikasi masalah
c) Metode ini belum dievaluasi kalau hanya satu kali
pertemuan tetapi ia harus berkelanjLian
Sedangkan tujuannya adalah mewdgr anak untuk berpikir
secara sistematis dengan menghadapkannya pada piutolelem,
f. Metode pemberian tugas
Metode pemberian tugas belajar sering disebut metode pekerjaan
rumah yaitu metode di mana murid diberi tugas di luar jam pelajaran.
Dalam pelakanaan teknik pemberian tugas perlu memperhatikan langkah

langkah sebagai berikut:

% samsuddin, Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam ( Teori dan Aplikasinya) (Padang
Sidimpuan, 1AIN 2016), him.105.
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a) Merumuskan tujuan khusus dari tugas yang diberikan.

b) Pertimbangkan betietul apakah pemilihan
teknikpemberian tugas itu telah tepat dapat mencapai tujuan
yang telah and runskan.

c) Anda perlu merumuskan tugagjas dengan jelas dan
mudah mengerti.

Keuntungan darkelebihanmetode pemberian tugas ialah sebagai
berikut:
1) Mendorong serta memberikan peatihan bagi siswa
untuk lebih berperan aktif dalam pembelajaran
2) Melatihkemandirian siswa, dan melatih siswa
bekerja kelompok
3) Pengajaran yang diatur dengan sitem resitasi serta
pertanggungjawabannya
4) Jika tugagugas yang diselesaikan oleh siswa terjadi
di luar gedung sekolah, hal ini dapat memberi
peluang untuk siswa semakieka terhadap msalah
sosial
Kelemahan dakekurangammetode pemberian tugas:
1) Siswa sering kali melakukan penipuan atau plagiat
di mana siswa dikhawatirkan hanya meniru atau
mengcopy hasil pekerjaan orang lain, tanpa

mengalami peristiwa belajar
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2) Ada kalanyaugas yang diberikan tidak dapat
dikontrol oleh guru atau tanpa pengawasan semata
3) Sukar memberikan tugas yang memenuhi perbedaan
individual
Sedangkatujuannya adalah agar siswa memiliki hasil belajar yang
lebih mantap, karena sisveéswa melaksankan latihdatihan selama
melakukan tugas; sehingga pengalaman siswa dalam mempelajari sesuatu
dapat lebih terintegrasi.
g. Metode kerja kelompok
Metode kerja kelompok mengandung pengertian bahwa siswa
adalah dalam suatu kelas dipandang sebagai satu kesatuan (k@lompo
tersendiri atau dibagi atas kelompkddompok kecil (suisub kelompok).
Dari uraian di atas dapat diinterpertasikan bahwa sitem yang harus
ditempuh dalam metode ini adalah:
a) Perlu adanya motivasi yang kuat untuk bekerja pada stiap
anggota
b) Pemecahan masdl dapat dipandng sebagai satu unit untuk
dipecahkan bersama atau masalah dibagi untuk
dikerjakan masingnasing secara individual
c) Persaingan yang sehat antara kelompok biasanya
mendorong anak untuk belajar
d) Situasi yang menyenangkan antara anggota banyak

menentukan berhasil tidaknya kerja kelompok
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Keuntungaratau kelebihan metode kerja kelompok ialah:

1) Dapat memberikan kesempatan kepada para siswa
untuk menggunakan keterampilan bertanya dan
membahas sesuatuasalah

2) Dapat memberikan kesempatan para siswa untuk
lebih intensif mengadakan penyelidikan mengenai
sesuatu kasus atau masalah

3) Dapat mengembangkan bakat kepemimpinan dan
mahir dalam keterampilan berdiskusi

4) Dapat memungkinkan guru untuk memperhatikan
siswasebagai individu serta kebutuhan belajar

5) Para siswa lebih aktif bergabung dalam
pembelajaran mereka dan mereka lebih aktif
berpartisipsi dalam diskusi

6) Dapat memberi kesempatan kepada siswa untuk
mengembangkan rasa menghargai pendapat orang
lain

Kelemahan dn kekurangan metode kerja kelompok:
1) Kerja kelompok sering hanya melibatkan
siswa yang mampu
2) Strategi ini kadang menuntut pengaturan
tempat duduk berbedmeda dan gaya

mengajar berbeda pula
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b)
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3) Keberhasilan strategi kerja kelompok ini
tergantung kepada kemangpu siswa yang
memimpin kelompok atau bekerja sendiri

Sedangkan tujuannya adalah agar siswa mampu

kerja sama dengan teman yang lain dalam mencapai

tujuan bersama.

h. Metode sosiodrama

Metode sosiodrama adalah metode mengajar
dengan mendemonstrasikan cara bertingkah laku dalam
hubungan sosialAdapun langkalangkah penggunaan
metode sosiodrama ini adalah sebagai berikut:

Apabila kelompok murid baru pertama kalinya
diperkenalkan dengammetode sosiodrama, maka guru
hendaklah menerangkan teknik ini dengan cara yang sangat
sederhana.

Guru menceritakan peristiwa untuk mengatur adanya atau
memberikan kecakapan mental.

Jika sosiodrama untuk pertama kali dilakukan sebaiknya
guru sendiri memilih siswa yang mampu dalam
melaksanakan tugas sebagai aktor dalam permainan
tersebut

Guru menetapkan peranan pendengar.



e)

g)

h)
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Guru menetapkan dengan jelas masalah dan peranan yng
dimainkan.
Guru menyrankan kalimat pertama yang baik diucapkan
oleh pemain untuk memail
Guru memperhatikan sosiodrama pada deditk situasi
sedang memuncak dan kemudian membahasnya di dalam
diskusi umu
Sebagai hasil diskusi kadakgdang dapat diimitasikan
kepada siswa untuk menyelamatkan masalah dengan cara
lain
Guru dan siswa menarkesimpulan
Kebaikan dankeunggulanmetode sosiodrama
ialah:
1) Untuk mengajar anak suapaya bisa menempatkan
dirinya dengan orang lain
2) Guru dapat melihat kenyataan yang sebenarnya dari
kemampuan anak didik

3) Sosiodrama menimbulkan diskuai yang hidup

4) Murid-murid akan mengerti sosial psychologis

5) Metode sosiodrama dapat menarik minat murid

6) Melatih murid untuk berinisiatif dan berkereasi

Kelemahan dakekurangammetode sosiodrama:
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1) Sukar untuk memilih anak yang betul berwatak untuk
memecahkan masalah tersebut

2) Perbedaan adat istiadat kebeiasaan dan kehidupan
dalama suatu masyarakat akan mempersulit
pelaksanaannya

3) Para siswa yang tidak mendapat giliran akan menjadi
pasif

4) Guru yang tidak bijaksana maka tujuannya tidak akan
memuaskan

Sedangkan tujuannya adalah agiswa dapat
memahami perasaan orang lain; dapat tepa seliro dan
toleransi.
Metode diskusi
Metode diskusi adalah suatu kegiatan kelompok

untuk memecahkan suatu masalah dengan maksud untuk
mendapat pengertian bersama yang lebih jelas dan teliti
tentang su@m, atau untuk merampungkan keputusan
bersama.Dalam pelaksanaan diskusi ini ada beberapa
yang perlu diperhatikan:

a) Persiapan/perencanaan diskusi: termasuk tujuan diskusi,
peserta diskusi, penentuan masalah, waktu dan tempat

diskusi
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b) Pelaksaaan diskusi: haini meliputi antara lain:

membuat struktur kelompok diskusi, membagi tugas
dalam diskusi, merangsang seluuh siswa untuk
berpartisipasi, mencatat iige atau sarasaran yang
penting.
Follow Up diskusi: artinya membuat tindak lanjut
diskusi, membuat kesiman dari diskusi, membaca
kembali hasil diskusi untuk membuat penilaian terhadap
hasil diskusi tersebut untuk dijadiakn pertimbangan
dalam perbaikan pada diskuiskusi yang akan datang.
Kelebihan darkekurangammetode diskusi ialah:
a) Memperluas dan memmalam pelajar tentang
pokok yang didiskusikan
b) Membina dan memupuk kerja sama dan
toleransi
c) Muda melaksanakannya
d) Adanya integrasi dalam berbagai mata pelajaran
e) Baik digunakan untuk bertukar pikiran
Kekurangardan kelemahan dari metode ini ialah:
a) Memakarnwaktu yang cukup lama
b) Sukar melaksanakannya untuk pelgafajar
sekolah rendah karena belum memiliki ilmu

pengetahuan dan ilmu yang banyak



31

c) Apa yang dihasilkan dalam diskusi belum tentu
benar
Sedangkan tujuannya adalah dengan diskusi
siswa didorong mengmakan pengetahuan dan
pengalamannya untuk memecahkan masalah, tanpa
selalu bergantung pada pendapat orang lain.

j.  Metode drill

Metode latihan pada umumnya digunakan untuk
memperoleh suatu ketangkasan atau keterampilan dari
apa yang telah dipelajariUntuk keberhasilan dan
kesuksesan metode dril ini para guru hendaknya
memperhatikan langkalangkah sebagai berikut:

1) Gerakan latihan dilakukan secara otomatis tanpa
menggunakan pemikiran dan pertimbangan yang
mendalam. Tapi dapat dilakukan dengan cepat, sepert
gerakan refleks saja, menghafal, menghitung dan lain
lain.

1) Guru memilih latihan yang memiliki arti luas yakni dapat
menanamkan pengertian pemahaman akan dan tujuan
latihan sebelum melakukannya

2) Di dalam latihan pendahuluan instruktur harus lebih

menekanka diagnosa karen latihan permulaan itu belum



32

bisa mengharapkan siswa dapat menghasilkan keterampilan
yang sempurna

3) Perlu mengutamakan ketetapan, agar melakukan latihan
dapat berlangsung secara cepat dan tepat

4) Guru mempertimbangkan waktu atau masa latihangy
sigkat saja, agar tidak meletihkan dan membosankan, masa
latihan menyenangkan dan menarik

5) Guru dan siswa perlu memikirkan dan mengutamakan
proses yang esensial atau pokok.

6) Instruktur perlu memperhatiakan perbedaan individual
sehingga kemampuan dan kalhan siswa masingasing
tersalurkan atau dikembangkan.

Kelemahan dari metode ini ialah:
a) Sering terjadi cara/gerak yang tidak bisa berubah
b) Mereka tidak boleh menggunakan cara lain atau

cara menurut pikirannya sendiri

Sedangkan tujuannya adalah agar sisvemiliki
keterampilan motoris/ gerak; seperti menghafalkan-kata
kata, menulis, mempergunakan alat/ membuat suatu
benda; melaksanakan gerak dalam olah faga.

2. Metode PAIKEM

a. Critical incident

2 samsuddinStrategi Pendidikan Agama Islam (Teori dan Aplikasing@adang Sidimpuan,
IAIN, 2016), him. 4.
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Yaitu suatu strategi yang digunakan oleh guru
dengan maksud mengkjasiswa untuk mengingat
pengalaman yang pernah dijumpai atau dialami sendiri
kemudian dikaitkan dengan materi bahashaangkah
langkah pembelajaran ini adalah sebagai berikut:

1) Guru menyampaikan topik apa yang akan dipelajari.
2) Berikan kesempatan pada siswatuk mengingat
ingat pengalaman mereka yang tidak terlupakan
berkaitan dengan materi yang sedang dipelajari.
3) Tanyakan pengalaman apa yang tidak terlupakan
kepada semua siswa agar terlatih keberaniannya
b. Reading guid
Yaitu strategi yang digunakan guru
dengan maksud mengajak siswa untuk
mempelajari sesuatu dengan cara membaca
suatu teks bacaan (buku, majalah, koran, dan
lain-lain) sesuai dengan materi bahasan.
Langkahlangkh strategiReading Guideatau
penuntun bacaan adalah sebagai berikut:
1) Tentukan tek®acaan yang akan dipelajari.
2) Buatlah pertanyaan sebanyla&nyaknya atau
siswa disuruh membuat pertanyaan sendiri

sesuai dengan skenario waktu yang sudah
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direncanakan, kemudian siswa menjawabnya
dengan cara mencari jawabannya dalam teks
bacaan tersebut.

3) Suruh siswa maju ke depan untuk membacakan
petanyaan dan hasil jawabannya, siswa lain
mencocokannya.

4) Guru mengulasnya dengan jawaban yang tepat.

c. Poster comment

Yaitu strategi yang digunakan guru
dengan maksud mengajak siswa untuk
memunculkan ide apa yangrkandung dalam
suatu gambar. Adapun langkalangkah
pelaksanaan strategi ini adalah sebagai berikut:

1) Guru menyediakan potongan gambar yang dihubungkan
dengan materi bahasan.

2) Jangan ada tulisan apapun dalam gambar.

3) Siswa disuruh berkomentar dengan bebasarse
bergiliran, kirakira ide apa yang akan dimunculkan
setelah melihat gambar tersebut.

4) Siswa boleh mengeluarkan pendapat yang berbeda.

5) Guru sudah mempersiapkan rumusan jawaban.

d. Index card matc
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Yaitu strategi yang digunakan guru dengan maksud
mengajak swa untuk menemukan jawaban yang cocok
dengan pertanyaan yang sudah disiapRalapun langkah
langkahnya sebagai berikut:

1) Siapkan materi yang sudah dipelajari di rumah, atau yang
sudah pernah dialami sebagai pengalaman.

2) Buatlah potongan kertas sejumlaiswa di kelas, yang
berisi tentang pertanyaan dan jawaban.

3) Potongan kerta yang berisi pertanyaan dibagikan kepada
separuh siswa, dan yang berisi jawaban juga dibagikan
kepada separuhnya lagi.

4) Siswa disuruh mencari pasangan soal dan jawaban, setelah
ketemusuruh mereka duduk berdekatan. Dan mulailah satu
persatu membacakan atau mencocokkan soal dan
jawabannya, yang lain mendengarkan barang kali ada
kekeliruan pasangan.

e. Concept mapping
Yaitu suatu cara atau strategi yang digunakan oleh guru
dengan maksud menta siswa untuk membuat konsep atau
katakata kunci dari suatu pokok persoalan sebagai rumusan inti
pelajaraanLangkahlangkah prosedur pelaksanaannya sebagai
berikut:

1) Tentukan topik bahsan hari ini.
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2) Suruh siswa membaca buku teks.
3) Siswa disuruh membuaitmusan kesimpulan atau
konsep kalimat.
4) Guru sudah mempersiapkannya di rumah untuk
dikonfirmasi dengan hasil buatan siswa.
f. Jigsaw learning
Yaitu strategi kerja kelompok yang berstruktur didasarkan
pada kerja sama dan tanggung jawakdapun langkaHangkanya
sebagai berikut:

1) Tugas dibagi ke dalam jumlah bgian yang sama dengan
topik yang berbedaeda.

2) Di dalam tiap kelompok pangkalan, setiap siswa
meneliti satu dari isu atau pertanyaan yang berbeda
beda.

3) Kelompok menugaskan tugas khusus uranggota
anggota kelompok pangkalan atau membiarkan
kelompok berunding di ntara mereka mengenai siapa
yang akan melakukan apa.

4) Apa hasil kesimpulan dari maskmgasing topik bacaan
tersebut, setelah selesai meneliti dan membacanya.
Kemudian siswa di suruh mguraikan atau
membacakan.

g. Predictionnguide
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Yaitu strategi yang digunakan untuk melibatkan siswa dalam
proses pembelajaran secara aktif dari awal samapai adapun
langkahlangkahnya sebagaimana disebutkan di bawah ini:

1) Tentukan topik yang akan disaniln.

2) Bagi siswa ke dalam kelompddelompok kecil.

3) Guru meminta siswa untuk menebak apa saja yangkaa
akan mereka dapatkan dalam pelajaran.

4) Siswa diminta untuk membuat perkiraan itu di dalam
kelompok kecil.

5) Sampaikan materi pelajaran secara intefakti

6) Selama proses pembelajaran siswa diminta untuk
mengidentifikasikan tebakan mereka yang sesuai dengan
materi yang anda sampaikan

7) Di akhir pelajaran,tanyakan beberapa jumlah tebakan mereka
yang benar.

h. Synergetic teaching

Yaitu strategi yang memeberi kegestan kepada siswa untuk
saling berbagi hasil belajar dari materi yang sama dengan cara yang
berbeda dengan membandingkan catatan merekangkah
langkahnya sebagai berikut:

1) Bagi kelas menjadi dua kelompok.
2) Pindahkan kelompekelompok pertama ke kelas lain yang tidak

memungkinkan mereka mendengarkan kuliah anda untuk
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membaca bacaan dari topik yang akan anda ajarkan. Pastikan
bahwa bacaan dapat dipahami dengan baik dan sesuai dengan
waktu yang anda gunakan.

3) Dengan wktu yang sama, sampaikan materi tersebut kepada
kelompok kedua dengan strategi ceramah di kelas.

4) Setelah selesai mintalah siswa untuk berpasangan dengan kawan
yang tadi menerima pelajaran dengan cara yng berbeda.
Anggota kelompok satu akan mendaivan dari kelompok
dua.

5) Keduanya diminta untuk menggabungkan hasil belajar yng
mereka peroleh dengan cara berbeda tersebut.

6) Mintalah beberapa orang untuk menyampaikan hasil bealajar
mereka atau jawab pertanyaan yang anda sampaikan

7) Beri penjelasan setiapywaban siswa yang belum jelas.

Listening team

Secara operasiondlisning Team adalah suatu usaha untuk
memeperoleh pemahaman akan hakekat dari suatu konsep tertentu
melalui proses latihan yang melibatkan indera pendengaran, strategi
ini sangat memdntu sisva untuk tetap berkonsistensi dalam
pembelajaranLangkah operasiondlisntening Teanadalah sebagai
berikut:

1. Bagi peserta didik menjadi empat kelompok,masiraging

kelompok mendapat salah satu tugas sebagai berikut:
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a)

b)

d)

)
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Penanya: kelompok ini bertugas mempettanyaan
yang relevandengan materi pembelajaran
Pendukung: kelompok ini bertugas untuk mencakri ide
ide yang disetujui atau yang dipandang berguna dari
materi yang baru saja disampaikan dan memberi
alsannya

Penentang: kelompok ini bertugas mencariitieyang
tidak disetujui atau yang tidak dipandang berguna bagi
materi yang baru disampaikan dengan memberikan
argumen atau alasan yang tepat

Pemberi ilustrasi: krlompok ini bertugas memberi
contoh yang spesifik atau penerapan dari ,ateri yamg
disampaikan

Sampaikan materi pelajaran dengan metode ceramah,
beri kesempatan kepada masingsing kelompok

untuk menyeleaikan tugas mereka.

Minta masingmasing kepada kelompok untuk
menyampaikan hail dari tugas mereka.

Guru menyampaikan klarifikasi.

The power of two
The Power of Twadalah acara yang dapat digunakan oleh
siswa untuk dapat belajar mengolah pikiran senddapun langkah

strategi The Power offwo ini adalah sebagai berikut:
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1. Guru memberikan pertanyaan kepada siswa.
2. Guru meminta setiap peserta menjawpalktanyaan
3. Guru meminta siswa untuk mencari pasangan dan
mendiskusikan jawaban mereka yang berbeda,dan
hasilnya siswa membuat jawaban yang baru.
4. Setelah selesai berpasangan dilanjutkan dengan
bergabung kepada pasangan lain.
5. Guru memberikan Klarifikasi.
k. Point counterpoint
Strategi pembelajarafoint Counterpoint Pointmerupakan
sebuah tehnik hebat untuk merangsang diskusi dan apatkan
pemahaman lebih mendalam tentang berbagai isu kom@diepun
sistem operasional sistem pembelajaf@oin Counterpoin Poin
kurang lebih sebagai berikut:
1) Guru membagi siswa kepada 6 kelompok.
2) Guru menuliskan kelompok di papan tulis dan menentukan
peran yang dimainkan.
3) Guru mengantarkan pemasalahan sekitar 15 menit.
4) Kelompok mendiskusikan pandangan mereka.
5) Masingmasing kelompk menyajikan hasil diskusi secara
berurutan.
6) Guru memberi waktu kepada masimgsing kelompok

menambah pnjelasan.
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7) Guru memberi Kklarifikasi.
|. Setiap siswa adalah guru
Strategi Every One Is a Teacher Henerupakan strategi yang
memberikan kesempatan pada setiap peserta didik untuk bertindak
sebagai seorang pengajar terhadap peserta didikAdapun teknik
operasionalnya adalah sebagai berikut:
1) Guru menyerahkan sepotong kertas kepada siswa.
2) Guru menyurulsiswa untuk menuliskan pertanyaan
pada lembaran yang telah dibagikan.
3) Guru mengumpulkan kertas kemudian kemudian
membagikan kepada orang yang berbeda.
4) Guru menyuruh siswa untuk membacakan pertanyaan
yang ada di tangannya.
5) Demikian seterusnya.
6) Guru membekan klarifikasi.
m. Information search
Strategilnformatin Searchdalam bahasa indonesianya adalah
strategi pembelajaran mencari informa&dapun langkatangkah
penerapatnformation Searcladalah sebagai berikut:
1. Buatlah beberapa pertanyaan yang ddpatvab dengan
mncari informasi yang dapat ditemukan dalam bahan sumber
yang bisa diakses peserta didik. Babahan sumber ini bisa

dalam bentuk:
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a. Handout
b. Dokumen
c. Buku teks
d. Informasi dari internet perangkat keras (mesin,
komputer, dan aladlat lain)
2. Bagikan pertanyaapertanyaan tersebut kepada peserta
didik.
3. Minta peserta didik menjawab pertanyaan bisa individual
atau kelompok kecil.
4. Beri komentar atas jawaban peserta didik. Kembangkan
jawaban untuk memperluas skor pembelajaran.
n. Question student have
Merupakan cara pemebelajaran siswa aktif yang tidak
membeuat siswa takut untuk memepelajari apa yang siswa harapkan
dan butuhkanAdapun langkalangkahnya adalah sebagai berikut:
1. Berikan potongan kertas kosong kepada setiap siswa.
2. Minta siswa untuk menwgkan pertanyaan yang mereka
miliki tentang materi pelajaran, sifat materi pelajaran
yang mereka ikuti atau yang berhubungan dengan kelas.
3. Setelah selesai membuat pertanyaan minta siswa untuk
memberikan pertanyaan kepada teman yang

disampingnya. Sesuaikaemngan posisi duduk siswa



43

sebab jika posisi duduk melingkar pertanyaan akan
mengikuti arah jarum jam.

4. Setelah mendapat kertas pertanyaan dari teman
disampingnya, minta mereka membaca pertanyaan
tersebut.

5. Setelah kertas pertanyaan kembali kepada pemiliknya,
minta siswa mengumpulkan kertas yang diberi centang
paling banyak dan membacanya.

6. Berikan jawaban kepada masin@sing pertanyaan
yang sudah dipilih dengan a) memberikan jawan yang
langsung dan singkat b) menunda pertanyaan hingga
waktu lebih tepat ¢) meegnukakan bahwa sat ini nda
belum mampu menjawab persoalan ini

7. Jika waktunya cukup minta siswa untuk membacakan
pertanyaan yang tidak mendapatkan suara paling
banyak

8. Jika jam pelajran habis minta siswa mengumpulkan
semua kertas pertanyaannya, karena dapid jawab
pada pelajaran atau pertemuan yang akan datang.

0. Card sort
Card Sort atau kartu sortir adalah salah satu tehnik
pembelajaran aktif dengan pemberian tugas dalam kerja kelompok

kecil. Adapun desain strategi ini adalah sebagai berikut:
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Berikan matarpembelajaran lebih kurang 15 m.
Bagikanhandoutyang berisi informasi dari pokok
bahasan.

Siswa diminta untuk menemukaandoutdengan
kategori yang cocok dengan apa yang di tangannya
Siswa diberikan kesempatan untuk mempersentasikan
hasil kerjanya ddepan kelas.

Guru memberi klarifikasi.

p. Bermain peran

Sebagai suatu model pembelajaran, bermain peran berakar

pada dimensi pribadi dan sosiaLangkah strategi ini adalah

sebagaimana disebutkan di bawah ini:

1. Bagi mahasiswa sesuai peran yang ada dalamimater

perkuliahan

2. Beri kesempatan kepada mereka untuk berdialok

membicarakn materi

3. Berikan klarifikasi.

3. Sistem pembelajaran

a. Pengelolaan pembelajaran berbasis sistem modul

b. Pengelolaan pembelajaran berbasis sistem cara belajar siswa

aktif

4. Alternatif strategpembelajaran

a. Strategi pembelajaran ekspositori
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b. Strategi pembelajaran berbasis aktif

c. Strategi pembelajaran berbasis masalah

d. Strategi pembelajaran berbasis contextual teaching and
learning®

Macammacam strategi pembelajaran ditinjau dari cara
penyajian dan pengolahannya sebagai berikut:

1.  Strategi pembelajaran deduktif.
2.  Strategi pembelajaran induktif.

Strategi  pembelajaran deduktif adalah strategi
pembelajaran yang dilakukan dengan mempedaj konsep
konsep terlebih dahulu untuk kemudian dicari kesimpulan dan
ilustrastilustrasi, atau bahan pelajaran yang dipelajari dimulai hal
hal yang abstrak, kemudian secara perldahan menuju hal yang
konkret. Strategi ini disebut juga strategi petaparan dari umum
ke khusus, sabaliknya pada strategi pembelajaran induktif, bahan
yang dipelajari dari mulai hddal yang konkret atau contalontoh
yang emudian secara berlahan siswa dihadapkan pada materi yang
kompleks dan sukar. Strategi ini seridgsebut dengan strategi
pembelajaran dari khusu ke umd@m.

Selain strategi pembelajaran deduktif dan induktif di atas,

ada beberapa jenis strategi pembelajaran sebagai berikut:

“Samsuddin, Strategi  Pedidikan Agama Islam (Teori dan Aplikasiny#Padang
Sidimpuan, 1AIN, 2016), himl87.

“\Wina Sanjaya Strategi Pembelajaran Beriorientasi Standar Proses Pendidikan,
(Jakarta:KENCANA 2000), him. 126.
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1. Dalam strategi exposition, bahan pelajaran disajikan kepada
siswa dalam bentufadi dan siswa dituntut untuk menguasai
bahan tersebut.

2. Strategi belajar individual dilakukan oleh siswa secara mandiri.

3. Belajar kelompok dilakukan secara beregu, Sekelompok siswa
diajari oleh seorang guru beberapa orang guru.

4. Mengemukakan berbagaiternative tujuan pembelajaran yang
harus dicapai sebelum kegiatan pembelajaran dimulai. Artinya,
tujuan pembelajaran tidak sematata ditemukan oleh guru,
akan tetapi diharapkan siswa pun terlibat dalam menentukan
dan merumuskan.

5. Menyusun tugasugasbelajar bersama, Artinya, tugasyas apa
yang sebaiknya dikerjakan oleh siswa untuk mencapai tujuan
pembelajaran, tidak hanya ditentukan guru akan tetapi
melibatkan siswa. Hal ini penting dilakukan untuk memupuk
tanggung jawab siswa.

6. Menberikan informasitentang kegiatan pembelajaran yang
harus dilakukan. Dengan pemberitahuan rencana pembelajaran,
maka siswa akan semakin paham apa yang harus dilakukan. Hal
ini dapat menolong siswa untuk belajar lebih efektif dan kreatif.

7. Memberikan bantuan dan pelayananpada siswa yang
memerlukan. Guru perlu menyadari bahwa siswa memiliki

kemampuan yang sangat berguna.
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Oleh karena keragamannya itulah guru perlu melakukan control
kepada siswa untuk melayani setiap siswa terutama siswa yang dianggap
lambat dalam belajar.dberapa strategi pembelajaran yang disebutkan di
atas dapat menjadi alternative bagi guru untuk dapat diterapkan dalam
kegiatan pembelajaran. Guru bisa saja menggunakan satu atau lebih dari
strategi pembelajaran di atas apabila situasi dan kopdida saat
berlangsungnya kegiatan pembelajaran.

2. Guru Pendidikan Agama Islam
a.Pengertiarguru pendidikanagama Islam

Pengertian guru dalam kamus besar bahasa Indonesia adalah orang
yang pekerjaannya mengajar. Dalam Bahasa Inggris di jumpaiekatiaer
yang berarti mengajar. Dalam Bahasa Arab istilah yang mengacu pada
pengertian guru adalah 6(&tahgOFang mengetahui),E p (ratQFyang
memberi pelajaran), W p(guru K@fhg secara khusus mengajar di istanay, F

M@unu ydngdmengajar bidang pengetahuan agama Islam) dard 1 r OF

(sebutan untuk seorang guru yang lebih spesifik kepada Orang yang
berusaha menjadikan muniduridnya tahu dimana sebelumnya mereka
belum tahu. Tugas Mudbéal l i m iuan me | ak
sehingga muridnya menjadi tahu, kesemuanya memiliki arti yang sama
yakni sebagai seorang yang mengajar atau memberi pel&jaran.

Dalam UndangJndang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005

tentang guru dan dosen dalam pasal 1 ayat (1) bahwa guru pdatitik

4 |smail, Peningkatan Kompetensi Pedagogik Guru PAlada Pembelajaran dalam
Jurnal Mudarrisun&olume 4, Nomoi7042, JuliDesember 2015,him. 705.
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profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan
pendidikan menengafi.

Sedangkan dalam Undatipdang tentang sistem pendidikan
nasional pada bab | pasal 1 ayat (6), Pendidik atau guru adalah tenaga
kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor, pamong
belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, dan sebutan lain yang
ses@ai dengan kekhususannya, serta berpartisipasi dalam menyelenggarakan
pendidikan. Sedangkan pada bab XI pasal 39 ayat (2), Guru merupakan
tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses
pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakugembimbingan dan
pelatihan, serta melakukan penelitfén.

Guru sebagai pendidik tidak hanya efektif dalam kegiatan belajar
mengajar di kelagtransfer of knowledge)etapi lebiklebih dalam relasi
pribadinya dan modelingnyarénsfer of attittude and Vwae9, baik kepada
peserta didik maupun kepada seluruh anggota komunitas sekolah, mendidik
merupakan kemampuan menumbuh kembangkan dirinya menjadi pribadi

dewasa dan matang. Jadi, guru berperan dalam pembentukan karakter siswa

% Rizal SholihuddinStrategi Guru Pai Dalam Menerapkan Budaya Religius (Studi Multi
Situs Di Smkn 1 Doko Dan Smk Pgri Wlingi Blitafesis Pascasarjana IAINulungagung
Agustus Tahun 2015, him. 23.

% Anis Fauzi dan lla NurlailaKompetensi Guru Pai Dan Strategi PembelajarBajam
Penanaman NilaNilai KeagamaanTadris, Volume. 12, Nomor 1, Juni 2017, him. 106.
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agar menjadi pribadi yang naaitg dan dewasa serta mempunyai sikap yang
baik*’
b. Tugas dameranguru
Ada beerapa fungsi guru profesional sebagai pendidik atau siapa
saja yang telah menerjunkan diri menjadi guru, y&itu:

1. Pendidik, adalah pendidik yang menjadi tokoh, penelitian dan
identifikasi bagi para peserta didik dan lingkungnya. Oleh karena
itu, guru harus mempunyai standar kualitas pribadi tertentu yang
mencakup tanggung jawab, wibawa, mandiri, dan disiplin. Guru
harus memahami nilaiilai, norma moral, dan sosial, serta
berusha berperilaku dan berbuat sesuai dengan nilai dan norma
tersebut.

2. Pengajar, adalah memberi petunjuk kepada orang lain supaya
mengetahui sesuatu hal (ajaran dan nasehat). Pengajar berarti orang
yang memberi petunjuk agar orang lain mengetahui tentang suat
ajaran atau nasehat. Guru sebagai pengajar maksudnya adalah
seorang guru harus membantu peserta didik yang sedang
berkembang untuk mempelajari sesuatu yang belum diketahuinya.

3. Pembimbing, membimbing dalam hal ini dapat dikatakan sebagai
kegiatan menuntupeserta didik dalam perkembangannya dengan
jelas memberikan langkah dan arah yang sesuai dengan tujuan

pendidikan. Peranan ini harus lebih dipentingkan, karena kehadiran

" Anis Fauzi dan lla Nurlailakompetensi GuriPai Dan Strategi Pembelajararfim.
106.
% Mulyasa,Menjadi Guru Profesional(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), him. 92.
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guru di sekolah adalah untuk membimbing anak dituntut menjadi
lebih dewasa susila ygrcakap.

. Pelatih, adalah proses pendidikan dan pembelajaran memerlukan
latihan keterampilan baik intelekktual maupun motorik, sehingga
menuntut guru untuk bertindak sebagai pelatih. Karena tanpa
latihan seorang peserta didik tidak akan mampu menunjukkan
penguasaan kompetensi dasar, tidak akan mahir dalam berbagai
keterampilan yang dikembangkan sesuai dengan materi standar,
juga harus mampu memperhatikan perbedaan individu peserta
didik.

. Penasehat, adalah sebagai penasehat bagi peserta didik, bahkan
bagi orang tua, meskipun mereka tidak memiliki latihan khusus
sebagai penasehat. Agar guru menyadari fungsinya sebagai
penasehat, maka ia harus memahami psikologi kepribadian dan
mental, akan menolong guru untuk menjalankan fungsinya sebagai
penasehat.

. Pengelola Klas, guru sebagai pengelola kelas hendaknya dapat
mengelola kelas dengan baik, karena kelas adalah tempat
berhimpun semua peserta didik dan guru dalam rangka menerima
bahan pelajaran dari guru. Kelas yang dikelola dengan baik akan
menunjang jalannya intaksi edukatif.

. Demonstrator, guru dalam perannya sebagai demonstrator

hendaknya senantiasa menguasai bahan materi pelajaran yang akan
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diajarkannya serta, senantiasa mengembangkannya dalam arti
meningkatkan wawasan dan kemamapuannya dalam hal ilmu yang
dimilikinya karena hal ini sangat menentukan hasil belajar yang
dicapai oleh siswanya.

8. Korektor, guru sebagai korektor harus bisa membedakan mana
nilai yang baik dan mana yang buruk. Kedua nilai ini harus
dipahami dalam kehidupan masyarakat. Karena kedua inila
mungkin telah peserta didiki miliki dan mungkin talah
mempengaruhinya, sebelum anak didik masuk sekolah. Karena
latar belakang kehidupan anak didik yang berbeda.

9. Inspirator, guru sebagai inspirator harus dapat memberikan ilham
yang baik bagi kamjuatelajar peserta didik. Persoalan belajar
adalah masalah utama peserta didik. Guru harus dapat memberikan
petunjuk (ilham) bagaimana cara belajar yang baik. Petunjuk itu
tidak mesti harus bertolak dari sejumlah teedri belajar yang
baik.

10.Informator, sebgai informator, guru harus dapat memberikan
informasi perkembengan ilmu pengetahuan dan teknologi, selain
sejumlah bahan pelajaran untuk setiap mata pelajaran yang telah
diprogramkan dalam kurikulum informasi yang baik dan efektif
diperlukan dari guru.

11.Organisator, sebagai organisator, adalah sisi lain dari peranan yang

diperlukan dari guru. Dalam bidang ini guru memiliki kegiatan
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pengelolaan kegiatan akademik, menyusun tata tertib sekolah,
menyusun kalender akademik, dan sebagainya. Semuanya
diorganisadian, sehingga dapat mencapai efektivitas dan efesiensi
dalam belajar pada diri peserta didik.

12.Motivator, sebagai motivator, guru hendaknya dapat mendorong
peserta didik agar bergairah dan aktif belajar. Dalam upaya
memberikan motivasi, guru dapat mengasislimotifmotif yang
melatarbelakangi peserta didik malas belajar dan menurun
prestasinya di sekolah.

13.Inisiator, guru harus dapat menjadi pencetusidéedan kemajuan
dalam pendidikan pengajaran. Proses pembelajaran sekarang ini
harus diperbaiki sesuai gfembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi di bidang pendidikan.

14. Fasilitator, makna dari fasilitator adalah memberi kemudahan. Guru
sebagai fasilitator hendaknya mampu mengusahakan sumber
belajar yang berguna serta dapat menunjang pencapaian tujuan dan
proes belajar mengajar, baim yang berupa narasumber, buku teks,
majalah, ataupun surat kabar.

15.Inovator, inovator memiliki makna orang yang selalu memiliki
gagasafgagasan baru guna mnyelesaikan suatu permasalan. Guru
menerjemahkan pengalamannya yang telahu l&e dalam
kehidupan yang bermakna bagi peserta didik.

16.Mediator, sebagai mediator guru harus memilki pengetahuan dan
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pemahaman yang cukup tentang media pendidikan dalam berbagai
bentuk dan jenisnya, baik media nonmaterial maupun material.
Media berfungsiabagai alat komunikasi guna mengaktifkan proses
interaksi edukatif.
17.Evaluator, sebagai evaluator, guru dituntut untuk menjadi seorang
evaluator yang baik dan jujur, dengan memberikan penilaian yang
menyentuh aspek kepribadian anak didik dan aspek penilaian
jawaban peserta didik ketika tes. Pesrta didik yang berprestasi baik,
belum tentu memiliki kepribadian yang batk.
3. Faktor Yang Mempengaruhi Proses Pembelajaran
Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kegiatan
proses sistem pembelajaran, di aatga faktor guru, faktor siswa, sarana,
alat dan media yang tersedia, serta faktor lingkuriyan.
a. Faktor Guru
Guru adalah komponen yang sangat menentukan dalam
implementasi suatu strategi pembelajaran. Tanpa guru,bagaimanapun
bagus dan idealnya suatu strategi, maka strategi itu tidak mungkin bisa
diaplikasikan. Layaknya seorang prajurit di medan pertempuran.
Kebehasilan penerapan strategi berperang untuk menghancurkan musuh
akan sangat bergantung kepada kualitas prajurit itu sendiri.
Demikian juga dengan guru. Keberhasilan implementasi suatu

strategi pembelajaran akan tergantung kepada kepiawaian guru dalam

“Mulyasa Menjadi Guru Profesionahlm. 64.
% Wwina Sanjaya,Strategi Pembelajaran Beriorentasi Standar Proses Pendidikan
(Jakarta:Kencana 2007), him. 50.
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mengginakan metode, teknik, dan taktik pembelajaran. Diyakini, setiap
guru akan memiliki pengalaman, pengetahuan, kemampuan, gaya, dan
bahkan pandangan yang berbeda dalam mengajar. Guru yang menganggap
mengajar hanya sebatas menyampaikan materi pelajaran ekaedd
dengan guru yang menganggap mengajar adalah suatu proses pemberian
bantuan kepada peserta didik. Masingsing perbedaan tersebut dapat
mempengaruhi baik dalam penyusunan stratatau implementasi
pembelajaran.

Guru dalam proses pembelajaran memeggaeran yang sangat
penting. Peran guru, apalagi untuk siswa pada usia pendidikan dasar, tak
mungkin dapat digantikan oleh pangkat lain, seperti televisi, radio,
komputer dan lain sebagainya. Sebab, siswa adalah organisme yang
sedang berkembang yang melukan bimbirgan dan bantuan orang
rewasa.

Dalam proses pembelajaran, guru tidak hanya berperan sebagai
model atau teladan bagi siswa yang diajarnya, tetapi juga sebagai
pengelola pembelajaranménager of learning Dengan demikian,
efektifitas proses pemlzgaran terletak di pundak guru. Oleh karenanya,
keberhasilan suatu proses poembelajaran sangat ditentukan oleh kualitas
atau kemampuan gurd.

b. Faktor Siswa

31 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Beriorentasi Standar Proses Pendidikan

(Jakarta:Kencana 2007), him. 51.
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Siswa adalah organisme yang unik yang berkembang sesuai dengan
tahap perkembangannya. Perkembangamak aadalah perkembangan
seluruh aspek kpribadiannya, akan tetapi tempo dan irama perkembangan
masingmasing anak pada setiap aspek tidak selalu sama. Proses
pembelajaran dapat dipengaruhi oleh perkembangan anak yang tidak sama
itu, disamping karakteristilain yang melekat pada diri anak.

Seperti halnya guru, faktdaktor yang dapat mempengaruhi proses
pembelajaran dilihat dari aspek siswa meliputi aspek latar belakang siswa
yang menurut Dunkin disebptipil formative experienceserta faktor sifat
yangdimiliki siwa (pupil properties)

Aspek latar belakang meliputi jenis kelamin siswa, tempat
kelahiran, tempat tinggal siswa, tingkat sosial ekonomi siswa, dari
keluarga yang bagaimana siswa berasal, dardainsedangkan dilihata
dari sifat yang dimilikisiswa meliputi kemampuan dasar, pengetahuan,
dan sikap. Tidak dapat disengakla bahwa setipa siswa memiliki kemapuan
yang berbeda yang dapat dikelompokkan pada siswa kemampuan tinggi,
sedang, dan tendah. Siswa yang termasuk berkemampuan tinggi biasanya
ditunjukkan oleh motivasi yang tinggi dalam belajar, perhatian, dan
keseriusan dalam mengikpembelajaran, dan lailain.

Sebaliknya, siswa yang tergolong pada kemampuan rendah ditandai
dengan kurangny amotivasi belajar, tidak adanya keseriusan dalam
menngikuti pembelajaran, termasuk menyelesaikan tugas, dan lain

sebagainya. Perbedaparbedaan semacam itu menuntut perlakuan yang
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berbeda pula baik dalam penempatan atau pengelompokan siswa maupun
dalam perlakuan guru @en menyesuaikan gaya belajar.

Demikian juga halnya dengan tingkat pengetahuan siswa. Siswa
yang memiliki pengetahuan yang memadai tentang penggunaan bahasa
standar, misalnya, akan memengaruhi proses pembelajaran mereka
dibandingkan dengan siswa yaigpk memiliki tentang hal itu.

Sikap dan pnampilan siswa di kelas juga merupakan aspek lain
yang bisa memengaruhi proses pembelajaran. Ada kalanya ditemukan
siswa yang sangat aktihyperkinetic)dan ada pula siswa yang pendiam,
tidak sdikit juga ditemukan siswa yang memiliki motivasi yang rendah
dalam belajar. Semua itu akan memengaruhi proses pembelajaran di dalam
kelas. Sebab, bagaiamana faktor siswa dan guru merupakan faktor yang
sangat menentukan dalam interaksi pembelajaran.

c. Faktor Sarana dan Prasana

Saran adalah segala sesuatu yang menduksgcara langsung
terhadap kelancaran proses pembelajran, misalnya media pembelajaran, alat
alat pelajaran, pelengkapan sekolah, dan lain sebagainya; sedangkan prasarana
adalah segala sesuatu yang secara tidak langsung dapat mendukung
keberhasilan prosesembelajaran, misalnya jalan menuju sekolah, penerangan
sekolah, kamar kecil, dan lain sebagainya. Kelengkapan sarana dan prasarana
akan membantu guru dalam penyelenggaraan proses pemebelajaran; dengan
demikian sarana dan prasarana merupakan komponemgerang dapat

memengaruhi proses pembelajaran.
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Terdapat beberapa keuntungan bagi sekolah yang memiliki
kelengkapan saran dan prasarBertama kelengkapan saran dan prasarana
dapat menumbuhkan gairah dan motivasi guru mengajar. Mengajar dapat
dilihat daridua dimensi, yaitu sebagai proses penyampaian materi pelajaran
dan sebagai proses pengaturan lingkungan yang dapat merangsang siswa untuk
belajar. Jika mengajar dipandang sebagai proses penyampaian materi, maka
dibutuhkan sarana dan prasarana berupa dit bahan yang dapat
menyalurkan pesan secara efisien dan efektif, sedangkan manakala mengajar
dipandang sebagai proses mengatur lingkungan agar siswa dapat belajar, maka
dibutuhkan sarana yang berkaitan dengan berbagai sumber belajar yang dapat
mendorongsiswa untuk belajar. Dengan demikian, ketersediaan sarana yang
lengkap memungkinkan guru memiliki berbagai pilihan yang dapat digunakan
untuk melaksanakan fungsi mengajarnya; dengan demikian, ketersediaan ini
dapat meningkatkan gairah belajar merekadua, kelengkapan sarana dan
prasarana dapat memberikan berbagai pilihan pada siswa untuk belajar.

Setiap siswa pada dasarnya memiliki gaya belajar yang berbeda.
Siswa yang bertipe auditif akan lebih mudah belajar melalui pendengaran;
sedangkan tipe siswaagyg visual akan lebih mudah belajar melalui
penglihatan. Kelengkapan sarana dan prasarana akan memudakan siswa
menetukan pilihan dalam belajar
. Faktor Lingkungan
Dilihat dari dimensi lingkungan ada dua faktor yang dapat

memengaruhi proses pembelajarantuwdaktor organisasi kelas dan faktor
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iklim sosiatpsikologis. Faktor organisasi kelas yang di dalamnya melupiti
jumlah siswa dalam satu kelas merupakan aspek penting yang bisa
memengaruhi proses pembelajaran. Organisasi kelas yang terlalu besar akan
kurarg efektif untuk mencapai tujuan pembelajaran. Kelompok belajar yang
besar dalam satu kelas berkecenderunga:

1. Sumber daya kelompok akan bertambah luas sesuai
dengan jumlah siswa, sehingga waktu yang tersedia
akan semakin sempit.

2. Kelompok belajar akan  kurang mampu
memanfaatkan dan menggunakan semua sumber
daya yang ada. Mislanya, dalam penggunaan waktu
diskusi. Jumlah siswa yang terlalu banyak akan
memakan waktu yang bnayak pula, sehingga
sumbangan pikiran akan sulit didapatkan dari setiap
siswa.

3. Kepuasan bejar setiap siswa akan cenderung
menurun. Hal ini disebabkan kelompok belajar yang
terlalu banyak akan mendapatkan pelayanan yang
terbatas dari setiap guru, dengan kata lainperhatian
guru akan semakin terpecabh.

4. Perbedaan individu antara anggota akan semakin
tampak, sehingga akan semakin sukar mencapai

kesepakatan. Kelompok vyang terlalu besar
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cenderung akan terpecah ke dalam -Suib
kelompok yang saling bertentangan.

. Anggota kelompok yang terlalu  banyak
berkecenderungan akan semakin banyak siswa yang
terpaksa menunggu untuk sarsama maju
mempelajari materi pelajaran baru.

. Anggota kelompok yang terlalu banyak akan
cenderung semakin banyaknya siswa yang enggan
berpartisipasi aktif dalam setiap kegiatan kelompok.

. Memerhatiakan bebrapa kecenderungan di atas,
makajumlah anggota kelompok besar akan kurang
menguntungkan dalam menciptakan iklim belajar
mengajar yang baik.

. Faktor lain dari dimensi lingkungan yang dapat
memengaruhi proses pembelajaran adalah faktor
iklim sosiatpsikologis. Maksudnya, keharmonisan
huburgan antara orang yang terlibat dalam proses
pembelajaran. lklim sosial ini dapat terjadi secara
internal atau eksternal.

. Iklim sosiatpsikologis secara internal adalah
hubungan antara orang yang terlibat dalam
lingkungan sekolah, misalnya iklim sosial aata

siswa dengan siswa, antara siswa dengan guru,
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antara guru dengan guru, bahkan antara guru dengan
pimpinan sekolah. Iklim soskisikologis eksternal
adalah  keharmonisan hubungan antara pihak
sekolah dengan dunia luar; misalnya hubungan
sekolah denganrang tua siswa, hubungan sekolah
dengan lembagkembaga masyarakat, dan lain
sebagainya.

10.Sekolah yang mempunyai hubungan yang baik
secara internal, yang ditunjukkan oleh kerja sama
antarguru, saling menghargai dan saling membantu,
maka memungkinkan iklim ddajar menjadi sejuk
dan tenag sehingga akan berdampak pada motivasi
belajar siswa. Sebaliknya, manakala hubungan tidak
harmonis, iklim belajar akan  penuh dengan
ketegangan dan ketidaknyamanan sehingga akan
memengaruhi psikologis siswa dalam belajar.
Demkian juga sekolah yang memiliki hubungan
yang baik dengan lembadfmbaga Iluar akan
menambah kelancaran programogram sekolah,

sehingga upayapaya sekolah dalam meningkatkan
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kualitas pembelajaran akan mendapat dukungan dari
pihak lain?
4. Faktor Pendukung dan Penghambat Strategi Pembelajaran
Secara implisit, ada dua fator pendukung dan penghambat stratrgi
pembelajaran yaitu faktor internal dan eksternal.
a. Faktor Internal
Faktor internal meliputi faktor fisiologis yaitu kondisi jasmani
dan keadaafungstfungsi fisiologis
1) Faktor Fisiologis
Faktor fisiologis sangat menunjang aktivitas
pembelajaran. Keadaan jasmani yang sehat akan berpengaruh
dibanding jasmani yang kurang sehat. Untuk menjaga agar
keadaan jasmani tetap sehat, nutrisi harus cukig. ini
disebabkan, kekurangan kadar makanan akan mengakibatkan
keadaan jasmani lemah yang mengakibatkan siswa tidak
semangat dalam proses pembelajaran.
2) Faktor Psikologis
Faktor yang mendorong atau memotivasi belajar.
Faktor tersebut adalah:
a. Adanya ingin mtuk tahu.
b. Agar mendapatkan simpati dari orang lain.

c. Untuk memperbaiki kegagalan.

%2 Wina SanjayaStrategi Pembelajaran Beriorentasi Standar Proses Pendidikém.
55.
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d. Untuk mendaptkan rasa aman.
b. Faktor Eksternal
Faktor eksternal adalah faktor dari luar diri peserta didik yang
mempengaruhi proses pembelajaran antaranya ruangan kelas, media
dan sumber belajar dan lingkungan bel&jar.
1. Ruang Kelas

Kondisi ruang kelas merupakan faktor yang menentukan
keberhasilan penerapan PBAS. Ruang kelas yang terlalu sempit
misalnya, akan memengaruhi kenyamanan siswa dalam belajar.
Demikian juga halnyadengan penataan kelas. Kelas yang tidak
ditata dengan rapi, tanpa ada gambar yang menhyegarkan, ventilasi
yang kurang memadai, dan sebagainya akan membuat siswa cepat
lelah dan tidak bergairah dalam belajar.

Yang juga harus diperhatikan dalam penataanguaias
adalah desain tempat duduk siswa. PBAS yang menghendaki siswa
aktif dalam belajar, sebaiknya tempat duduk tidak bersifat statis,
tetapi seharusnya dinamis. Artinya, tempat duduk didesain agar
dapat di pindaipindah sehingga bisa digunakan sesuaigdae
kebutuhan pembelajaran.

2. Media dan Sumber Belajar
PBAS merupakan pendekatan pembelajaran yang

menggunakan multimetode dan multimedia. Artinya, melalui

50.
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PBAS siswa memungkinkan untuk belajar dari berbagai sumber
informasi secara mandiri, baik dari medjmafis seperti buku,
majalah, surat kabar, buletin, dan Ham; atau dari media
elektronik seperti radio, televisiilm slide video, komputer, atau
mungkin dari internet. Oleh karena itu, keberhasilan PBAS akan
sanagat dipengaruhi oleh ketersediaam gmanfaatan media dan

sumber belajar.

3. Lingkungan Belajar

Lingkungan belajar merupakan faktor lain yang dapat
memengaruhi keberhasil PBAS. Ada dua hal yang termasuk ke dalam
faktor lingkungan belajar, yaitu lingkungan fisik dan lingkungan
psikologis. Lindgkungan fisik meliputi keadaan dan kondisi sekolah,
misalnya jumlah kelas, laboratorium, perpustakaan, kantin, kamar kecil
yang tersedia; serta di mana lokasi sekolah itu berada. Apabila
seokolah berada di dekat termnal atau pasar yang bising, misalnya,
tertu saja akan memengaruhi kenyamanan anak dalam belajar.

Yang termasuk ke dalam lingkungan fisik ini juga adalah
keadaan dan numlah guru. Keadaan guru misalnya adalah kesesuaian
bidang studi yang melatar belakangi pendidikan guru dengan mata
pelajaran yangliberikannya. Seorang guru lulusan pendidikan teknik
misalnya akan memengaruhi kinerjanya manakala ia mengajar bidang

olaharga. Demikian juga halnya seorang yang tidak pernah belajar
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ilmu keguruan tidak akan optimal manakala harus mengajar di depan
kelas,bagaimanapun hebatnya kualitas orang tersebut.

Yang dimaksud dengan lingkungan psikologis adalah iklim
sosial yang ada di lingkungan sekolah itu. Misalnya, keharmonisan
hubungan anatara guru dengan guru, antara guru dengan kepala
sekolah, termasuk keharmsan antara pihak sekolah dengan orang
tua. PBAS merupakan pendekatan pembelajaran yanag memerlukan
usaha dari setiap orang yang terlibat. Oleh karena itu, tidak mungkin
PBAS dapat diimplementasikan dengan sempurna manakala tidak
terjalin hubungan yang Haantara semua pihak yang terlidét.

5. Proses Belajar Mengajar
a. Belajar

Menurut Gagne belajar merupakan kegiatan yang
kompleks, setelah belajar orang memiliki keterampilan,
pengetahuan, sikap, dan nilai dan belajar dapat di katakan suatu
proses yang ditanddengan adanya perubahan pada diri seseorang,
perubahan sebagai hasil proses belajar dapat ditunjukan dalam
berbagai bentuk seperti perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap
dan tingkah laku, keterampilan, kecakapan, kebiasaan, serta

perubahan aspekspek wng ada pada individu yang belajar.

% Wina SanjayaStrategi Pembelajaran Beriorentasi Standar Proses Pendidikarh | m.
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Menurut Slameto, belajar adalah suatu proses usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah
laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya
sendiri dalam interaksi dengan lingkamgya>®

b. Mengajar

Istilah mengajar pada dasarnya merupakan suatu usaha
untuk menciptakan kondisi atau sistem lingkungan yang
mendukung dan memungkinkan untuk berlangsungnya proses
belajar. Mengajar adalah sebagai kegiatan guru. Disamping itu,
mengajar adah menyampaikan pengetahuan pada anak didik.
Menurut pengertian ini berarti tujuan belajar dari siswa itu hanya
sekedar ingin mendapatkan atau menguasai pengetahuan. Sebagai
konsekuensi pengertian semacam ini dapat membuat suatu
kecendrungan anak menjadgasif, karena hanya menerima
informasi atau pengetahuan yang diberikan oleh gurunya. Guru
menyampaikan pengetahuan, agar anak didik mengetahui tentang
pengetahuan yang disampaikan oleh dgdru.

Mengajar adalah suatu kegiatan mentransfer ilmu
pengetahuan daguru kepada murid. Dalam beberapa pendapat,

mengajar { a 0 Idisetarakan dengan mendidik & 6).dNarbun

¥SUUsmanLent era Pendidi kan: Jurnal |Illngan Tarbiya
Antara Motivasi Belajar dan Hasil Belajar Bahasa Arab Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan Ul N JoArhabWiNAthuddin.At.ld  Accessed May 14, 2019,
http://journal.uiralauddin.ac.id/index.php/lentera_pendidikan/article/view/676.

3" Muhammad Ichsan Psikologi Pendidikan Dan lImu MengajarJurnal Edukasi Vol 2,
Nomor 1, Januari 2016 , him. 65.
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demikian, mengajar dinilai lebih dahulu ada dari pada mendidik.
Ini dapat dilihat dari sejarah Rasulullah yang mengajarkan
membaca aQu r 6 a n p#ra qatzbdilya.. Bahkan aQu r 6 a n
menyebutkan bagaimana Allah mengajarkan naamaa kepada

Adam terdapat dalam surah-Bhgarah ayat 31 berbunifi:
3y 6B °m By @\ KOWR e FE S By Kiry
a@ccRB Y BEA Q)N iy T EN ° pERASS

Ar t i n Pan: Allali telah mengajarkan kepada Adam namaa
(benda) sédahfurAlhlngyla.tdel ah mengaj ar ka
apa yang belum kamu ketahdd

Dalam hal mengajar, #bhazali mempunyai pandangan
sebagaberikut:
a. Memelihara anak dari perbuatan tercela
b. Membimbingnya agar menjadi anak yang sholeh
c. Menjauhkan anak dari pergaulan yang jelek.
d. Mengajarkan cara yang benar dalam mencari rizki.
e. Mengajar anak agar tidak sombong.

f. Mengaj arkan al Qur dan.

% Tim Pelaksana Pentashihan Mashab Alquran DepadlRiiran Dan Terjerahannya
(Jawa Barat: Cipta Bagus Segara, 2012),him. 3.

%Tim Pelaksana Pentashihan Mashab Alquran Depad\Buran Dan Terjemahannya
(Jawa Barat: Cipta Bagus Segara, 2012),him
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g. Memberikan kesempatan untuk bermain dan berolah raga untuk
mengembangkan penalaran.

Pandangan mengajar-@hazali sebagaimana tersebut
menekankan pada aaspek pembinaan moral yang mengacu pada
baik buruknya manusia sebagai manusia, yang berkaitan dengan
nilai nilai susila serta berhubungan dengan larangan dan tindakan
yang membicarakan benar atau séfah.

Kegiatan inti pembelajaran merupakan kegiatan yang utama
dalam proses pembelajaran atau dalam proses penguasaan
pengalaman belajar (learning experiencewa. Kegiatan inti
dalam pembelajaran adalah suatu proses pembentukan pengalaman
dan kemampuan siswa secara terprogram yang dilaksanakan dalam
durasi waktu tertentu. kegiataninti pembelajaran akan
menggambarkan penggunaaan strategi dan pendekatan patajar
digunakan guru dalam proses pembelajaran, karena pada
hakekatnya kegiatan inti pembelajaran merupakan implementasi
strategi dan pendekatan belajar.

5. Penelitian Yang Relevan
Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Alam Saleh Pulunganyniversitas Islam Negeri Sumatera Utara tahun
2016 de n @taategi uwuddaldm Fembentukan Karakter Siswa Di

4 Mohammad Muchlis SolichirBelajar Dan Mengajar Dalam PandangaN-Ghazali
dalamTadris.Volume 1. Nomor 2. 2006, him. 14150.
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SMA AlI-Hi dayah Me dan Tahun Aj ar an 20
pengumpulan data
Persamaan penelitian peneliti dengan penelitian yang dilakukan Zuriah

adalah samaama membahas mengenai strategi yang dilakukan seorang
guru dalam prosedelajar Perbedaannya adalah penelitian Zuriah
ditujukan pada mata pelajaran IPS dan untuk meningkatkotivasi
belajar, sedangkan penelitian ini dilakukan pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam dan untuk melihat strategi guru dalam proses
belajar mengajar.

2. Lutfi Brian Herlambang, Institut Agama Islam Negeri Surakarta 2018
dengan judul Pedidikant Agama IBmnr Dalam
Mengembangkan Kepribadian Muslim Pada Siswa Kelas Vii Di SMP
Neger. 1 Karangdowo, Kl at efTeknikTa hun A
pengumpulan data dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil
penelitian yang dilaksanakan di SNWP1 Karangdowo bahwa strategi di
dalam pembelajaran dan di luar pembelajaran. Bentuk strategi di dalam
pembelajaran di antaranya: 1) Strategi Pembiasaan, 2) Strategi bimbingan
langsung dan bimbingan tidak langsung 3) Strategi Hafalan.

Persamaannyapenelitian ini dengan penelitianLutfi Brian
Herlambang adalah samaama membahas mengenai strategi yang
dilakukan guru dalam proses pembelajaran dan ditujukan pada mata

pelajaran pendidikan agama Islam. Perbedaannya adalah perialifian

TLut fi Brian Herlambang, fiStrategi Guru P
Mengembangkan Kepribadian Muslim Pada Siswa Kelas VII Di SMP Negeri 1 Karangdowo,
Kl aten Tahun Aj ar BN S@rékdrtz TaBun 2088 , Skri psi
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Brian Herlambag strategi yang dilakukan guru untuk melihat
Mengembangkan Kepribadian MusliBedangkan peneliti untuk melihat
startegi yang dilakukan guru Pendidikan Agama lIslam dalam proses

belajar mengajar.
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN
A. Waktu dan Lokasi Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Angkola Bdbasa
Sitinjak Lingkungan Il Kecamatan Angkola Barat Kabupaten Tapanuli
Selatan.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan padmlan September 2019 sampai bulan
April 2021.
B. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tujuan
mendapatkan pemahaman yang sifatnya umum terhadap kenyataan sosial
melalui observasi dan wawancara. Pemahaman tersebut akan diperoleh setelah
dilakukan analisis terhadap kengah yang menjadi fokus penelitian, yaitu
strategi Guru Pendidikan Agama Islam Desa Sitinjak Kecamatan Angkola Barat
Kabupaten Tapanuli Selatan.

Pendekatan kualitatif adalah penelitian yang didasarkan kepada
kontektualisme memerlukan data kualitatif, dimakejadian tidak dapat
dihubungkan dengan konteksnya semmatda dengan menghitung sesuatu.
Penerapan merupakan inti kontektualisme kebenaran teori dalam pandangan ini,

Diukur denganpenentuanseberapaenterprestasintuitif bermanfaatdalam
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menjdaskan kenyataaff.

Berdasarkan metode, penelitian ini didekati dengan metode deskriptif yaitu
penelitian yang berusaha menggambarkan dan mengintropeksi objek sesuai
dengan apa adany&. Penggunaan metode deskriptif ini bertujuan
merggambarkan bagaimandanpendukung serta hambatan dalam menerapkan
strategi pembelajaran Guru Pendidikan Agama Islalamproespemtelajaan
di SMP Negeri 1Sitinjak Kecamatan Angkola Barat Kabupaten Tapanuli
Selatan. Berdasarkan tempat, penelitian ini termasuk penelitian éapgagg
dilakukan di SMP Negeri 1 Angkola Barat.

C. Sumber Data

Sumber data adalah subjek darimana data bisa dipéfdkemelitian atau
sumber data adalah subjek yang memahami informasi objek penelitian sebagai
pelaku maupun orang lain yang memahami objetelitian

Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini terdiri dari dua macam sumber
yaitu sumber data primer dan sumber data skunder.

1. Sumber data primer adalah sumber data utama dalam penelitian. Adapun
sumber data primer yang dibutuhkan dalpemelitian ini adalah guru
Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 1 Angkola Basjumlah 2 orang.

2. Sumber data skunder adalah sumber data pelengkap yang dibutuhkan

dalam penelitian. Adapun data skunder yang dibutuhkan dalam penelitian

“Ibnu HajarDsar-Dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif dalam
Pendidikan(Jakarta:Rana Grafindo Persada,1996), him.33.

“3SukrdiMetodologi Penelitian Pendidikan,Kompetensi dan Praktekdgiafta:Bumi
Aksara,2003), him.157.

4 Asmadi Alsa, Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif serta Kombinasinya dalam
Penelitian Psikolog(lYogyakarta:Pustaka Pelajar,2004), him.107.

“5 Burhan BunginPenelitian Kualitatif,(Jakarta:Kencana 2008), him.76.
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ini dari KepalaSekolah SMP Negeri 1 Angkola Barat dafakil Kepala
Sekolah bidang Kurikulum dan Siswa.
D. Instrumen Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan dari lapangan penelitian
digunakan instrumen pengumpulan data yaitu:
1. Wawancara

Wawancara (interview) dalah situasi peran antar pribadi
bersemuka face to face), ketika seseorang yakni pewawancara
mengajukan pertanyagrertanyaan yang dirancang untuk memperoleh
jawabarjawaban yang relevan dengan masalah penelitian kepada
seseorang yang diwawancarai at@spondef® Wawancara merupakan
pengumpulan datgang terstruktur dalarpengajuan pertanyaan secara
lisan. Adapun hal yang diwawancarai ialah tentang keridaidala yaang
dihadapi guru Pendidikan Agama Islam dalam melaksanakan strategi
pembelajaran dan apupaya guru Pendidkan Agama lIsalam dalam
mengatasi kendalkendala tersebut.

2. Observasi

Observasi merupakan instrumen pengumpulan data yang
digunakan untuk mengamatai tingkah laku individu ataupun proses
terjadinya suatu kegiatan yang dapat diamati dad#toasi sebenarnya.
Peneliti langsung melihat strategi apa yang digunakan guru Pendidkan

Agama Islam pada saat pembelajaran dan kes@sldala yaang dihadapi

6 Fred N. Karlingartas Asasasas Penelian Behaviora)(Yogyakarta: Gajah Mada
Universiti Press,1996), him.770.
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guru Pendidikan Agama Islam dalam membina akhlak siswa saat
melaksanakan strategi pembelajarartas apa upaya guru Pendidkan
Agama Isalam dalam mengatasi kendadadala tersebut
E. Analisi Data
Analisis data dalam suatu penelitian merupakan bagian yang sangat
penting, karena dengan analisis ini, data yang ada akan disajikan Nampak
manfaatnya terutamdalam memecahkan masalah penelitian untuk mencapai
tujuan akhir penelitian. Menurut Paton yang dikutip oleh Moleong adalah Proses
mengatur urutan data, mengorganisasikannya kedalam suatu pola, kategori dan
satuan uraian dasar.18 Atas dasar itu maka analaia yang dipergunakan
dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif. Artinya analisis data bukan
dengan angkangka melainkan dalam bentuk k#gta, kalimat atau paragraph
yang dinyatakan dalam bentuk deskriptif dengan langkaigkah.
1. Reduksi Data
Meruduksi data berarti merangkum, memilih -hal yang pokok,
memfokuskan pada hakl yang penting, dicari tema dan polanya, yang
mana akan memberikan gambaran yang jelas dan mempermudah peneliti
untuk melakukan pengumpulan data
2. Penyajian Data
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah penyajian
data.Dalam penelitian ini penyajian data sebagai bentuk uraian singkat,
tabel dan sejenisnya.

3. Verifikasi/ penarikan kesimpulan
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Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah dearar
kesimpulan. Kesimpulan yang dikemukkan dalam penelitian kualitatif
harus didukung oleh bukliukti yang valid dan konsisten sehingga
kesimpulan yang dikemukakan merupakan temuan baru yang bersifat

kredibel dan dapat menjawab rumusan masalah yang uskam.*’

7 Sugiyong Memahami Penelitian KualitatifBnadung: Alfabeta, 2005), him. 89.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Temuan Umum
1. Sejarah singkat berdirinya SMP Negeri | Angkola Barat Kabupaten
Tapanuli Selatan
Pada awalnya adalah merupakan kelas jauh dari SMP Negeri 4
padangsidimpuan sekitar tahun 1975, kemudian palkan 1980 SMP
Negeri | Angkola Barat terpisanh dari SMP Negeri 4 padangsidimpuan
dan berdiri sendiri menjadi SMP Negeri Sitinjak. Seiring perjalanan waktu
setelah menjadi beberapa kabupaten SMP Negeri | Sitinjak berganti nama
menjadi SMP Negeri | Angkolaarat?®
2. Visi dan Misi SMP Negeri | Angkola Barat Kabupaten Tapanuli Selatan
adalah:
a. Visi SMP Negeri | Angkola Barat
Berakhlak mulia, berprestasi, disiplin dan cinta lingkungan.
b. Misi SMP Negeri | Angkola Barat
1) Menanamkan perilaku terpuji melalpembiasaan dan
pengembangan sekolah berwawasan budi pekerti.
2) Mengoptimalkan pembelajaran PAIKEM.
3) Meningkatkan profesionalisme guru melalui pembinaan dan diklat

guru.

“|Irham Shaleh SiregaiKepala Sekolah, Wawancara di Sekolah Menengah Pertama
Negeri | Angkola BaratSenin 7 September 2020

75
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4) Melengkapi sarana dan prasarana untuk mendukung peningkatan
peristiwa siswa.
5) Mengoptimalkan kegiatan pengembangan diri melalui kegiatan
ekdtrakurikuler.
6) Menanamkan disiplin melalui penerapan tata tertip secara konsisten.
7) Membiasakan memlihara dan melestarikan lingkurigan.
3. Data Guru SMP Negeri | Angkola Barat Kabupaten Tapanulti&ela
Adapun klarifikasi pendidikan guru SMP Negeri | Angkola Barat
Kabupaten Tapanuli Selatan, dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.1

Data Guru SMP Negeri | Angkola Barat

No | Nama-Nama Guru Jabatan

1 Irham Shaleh Siregar, M.A Kepala sekolah

2 Elli Parida Harahap, S.Pd Wakasek kurikulum
3 Dra. Agustini Wakasek Kesiswaan
4 | Julidahreni, S.Pd Wakasek Sarpras
5 | Fenni Triana Pohan Bendahara

6 Rosida Sagala Staf TU

7 | Juliana Hanum, S.Pd Guru

8 Nursama Siregar, S.Pd Guru

9 Dra. Jamilah Guru

10 | Satimah, S.Pd Guru

““Dokumen Sekolah Menengah Pertama Negeri | Angkola Barat Tahun 2020
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11 | Purnama Dewi Hasibuan, S.Pd Guru
12 | Sulianto, S.Pd Guru
13 | Nur Jeddah, S.Pd Guru
14 | Erlina Siregar, S.Pd Guru
15 | Dra. Rosdiana Nasution Guru
16 | Tagam Dongoran, S.Pd Guru
17 | Hodnida Simatupang, S.Pd Guru
18 | Helty Ritonga, S.Pd Guru
19 | Mardiah Pasaribu, S.Pd Guru
20 | Sariomas Derita Siregar Guru
21 | Derisma Tampubolon Guru
22 | Harmarietta Saragih, S.Pd Guru
23 | Hajairin, S.Pd Guru
24 | Sukriawati Sibuea, S.Pd Guru
25 | Siti Aisyah Daulay, S.Pd Guru
26 | Zuaidah Harahap, S.Pd Guru
27 | Nana Safrina, ST Guru
28 | Halimah, S.Pd Guru
29 | Murni Harahap, S.Pd Guru
30 | Sri Wahyuni Harahap, S.Pd Guru
31 | Arief Adnan, S.Pd Guru
32 | Nurbasariah Harahap, S.Pd Guru
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33 | Ummi Athiah Ritonga, S.Pd Guru

34 | Wilda Nora Siregar, S.Pd Guru

35 | SriRizki Amelia Lubis, SE Staf TU/Operator
36 | Saddam Husein Situmorang, S.Pd | Penjaga Sekolah
37 | Evisastri Rukmana Nst, S.ST Staf TU

Sumber: Data Administrasi Guru SMP Negeri | Angkola Barat Tahun 2020

4. Data Siswa di SMP Negeri | Angkola Barat Kabupdtapanuli Selatan

Berdasarkan data administrasi, maka keadaan siswa SMP Negeri |

Angkola Barat Kabupaten Tapanuli Selatan dapat dilihat pada tabel

dibawah ni:
Tabel 4.2
Data Siswa SMP Negeri | Angkola Barat
No Kelas Jumlah
1 VI 167
2 VI 164
3 IX 169

Sumber: Data Administrasi Siswa SMP Negeri | Angkola Barat tahun 2020

5. Sarana dan Prasarana di SMP Negeri | Angkola Barat Kabupaten Tapanuli

Selata

mendukung alam pelaksanaan pembelajaran gunapencapgizam

Sarana dan prasarana merupakan salah satu faktor

yang
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pendidikan secara optimal. Proses belajar mengajar akan lebih efektif jika
didukung dengan sarana dan prasarana belajar yang lengkap.
Sarana dan prasarana yang dapat menunjang kelancaran proses
pembelajaran SMP Negeri | Angkola Barat yang teeseldipat di lihat
pada tabel berikut
Tabel 4.3

Sarana dan Prasarana

No Jenis Sarana dan Prasarana Jumlah
1 Musholla 1

2 Ruang Kepala Sekolah 1

3 Ruang Perpustakaan 1

4 Ruang Guru 1

5 Ruang Tata Usaha 1

6 Ruang BK 1

7 Ruang UKS 1

8 Ruang Komputer 1

9 Kamar Mandi 3
10 Kantin 8
11 Sarana Olahraga 6
12 Meja Belajar 448
13 Kursi Belajar 448

*Dokumen Sarana dan Prasarana Sekolah Menengah Pertama Negeri | Angkola Barat
senin 14 September 2020
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B. Temuan Khusus
1. Strategi Pembelajaran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Proses
Pembelajaran di SMP Negeri | Angkola Barat
Dalam dunia pendidikan strategi pembelajaran merupakan salah
satu penentu tercapainya suatu pembelajaran, oleh karena itu seorang guru
diharapkan mampu untuk menguasai dan menerapkan strategi pembelajaran.
Strategi pembelajaran yang diterapkan di SMP Neheéngkola Barat
sesuai dengan kurikulum di antaranya adalah:
a. Metode Ceramah
Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Hajairin selaku
guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Angkola Barat
beliau mengatakatan:
Al ya, saya menggunakaaam met ode
menyampaikan materi pembelajaran, karena dengan metode
ceramah ini sangat mudahkan saya dalam menyampaikan
materi, sehingga para murid lebih mudah untuk memahami
materi yang saya sampaikan, akan tetapi saya juga

menyesuaikannya dengan materi yanggirin saya

sampaikan . Adapun materi yang saya pilih dalam metode

ceramah adal ah i man kepada Al |

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, untuk melihat apakah
bapak Hajairin selaku guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri |
Angkola Barat betubetd menerapkan metode ceramah dalam proses
pembelajaran sesuai dengan langkaigkah dalam menggunakan metode

ceramah dan beliau menggunakan metode ini pada bab 1 materi tentang

*!Hajairin Pane, wawancara pada tanggal 14 September 2020, puas.
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Iman kepada Allah yang bertujuan untuk memperjelas kepada siswa
bagaimana beman kepada Allaf?
Adapun menurut ibu Nur Basariah selaku guru pekedi
agama Islam juga di sekolah SMP Negeri | Angkola Barat
beliau mengatakan bahwa:
ifsaya menerapkan met ode cer ama
peserta didik masih perlu banyak penjelasan meagen
materi vyang >di sampai kan. 0
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, untuk melihat
apakah ibu Nur Basariah selaku Guru Pendidikan Agama Islam
betutbetul menerapkan metode ceramah dalam proses
pembelajaran. Dan beliau mengikuti semua land&agkah
yang ditetapkan yang mana setiap materi pembelajaran beliau
menggunakan metode ceramah sebagai penjelas materi kepada
siswa>*
b. Metode Tanya Jawab
Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Hajairin selaku
guru pendidikan agama Islam di SMP Negeri 1 Angl&daat
beliau mengatakan:
ASaya menggunakan metode tanya

cara saya untuk berinteraksi langsung dengan siswa dengan
cara memberikan beberapa pertanyaan, dan dari

*?Observasi di kelas VII SMP Negeri | Angkola Barat padatanggal 16 September 2020,
pukul.10.35.

*Nur Basariah, Wawancra pada tanggal 17 September 2020, pukul. 11.45.

**Observasi di kelas VII SMP Negeri | Angkola Barat pada tanggal 15 September 2020
pukul.10.37.
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pertanyaan yang saya berikan saya dapat mengetahui satu

per satu bagaimanpenyerapan siswa dalam menerima

pelajaran yang telah saya sampaika sebelumnya. Metode

ini  sering saya gunakan karena dengan metode tanya

jawab saya dapat melihat kemampuan siswa menyerap

materi pembelajaran yang telah saya sampaikan. Sya

menggunakanmedoe i ni pada amateri ber

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, untuk melihat
penerapan metode tanya jawab dalam pembelajaran
pendidikan agama Islam di SMP Negeri 1Angkola Barat betul
betul diterapkan oleh bapak Hajairin dalam psose
pembelajaran dan itu sesuai dengan lang&apkah yang
ditetapkan dalam menggunakan metode ceramah. Setiap proses
pembelajaran bapak Hajairin akan membuat pertanyaan
pertanyaan yang akan diberikan kepada siswa untuk melihat
sejauh mana pemahaman sisemtang mater?®

Adapun menurut pendapat dari ibu Nur Basariah selaku
guru agama Islam juga di SMP Negeri | Angkola Barat beliau
mengatakan bahwa:

Asaya menerapkan strategi pemb
jawab ini, karena dimana peserta didik perlu diberikan
pertanyaan setelah dilakukan pengajaran agar saya dapat
melihat sejauh mana kemampuan siswa menyerap materi yang
telah saya ajarkan. Saya menerapkan metode ini di semua
materi pethbel ajaran. o

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, untuk melihat

pengapan metode tanya jawab dalam pembelajaran pendidikan

**Hajairin Pane, wawancara pada tanggal 14 September 2020, pukul. 10.35.

**Observasi di kelas VII SMP Negeri | Angkola Barat pada tanggal 16 September 2020,
pukul.10.40.

*Nur Basariah, Wawancra pada tanggal 07 September 2020, pukul. 11.45.
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agama Islam di SMP Negeri 1 Angkola Barat béietul
diterapkan oleh ibu Nur Basariah dalam proses pembelajaran.
Dan mengikuti semua langkddéingkah dalam menggunakan
metode ceramah, semua materi pelajran memakai metode
tanya jawab untuk melihat penguasaan atau ingatan siswa
dalam materi yang diberikan pada saat proses pembelajaran
berlangsung®

C. Metode Diskusi

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Hajairin selaku
guru pendidikan agama Islam di® Negeri 1 Angkola Barat
beliau mengatakan bahwa:

ifSaya mnerapkan metode diskusi

mendapatkan beberapa perbedaan pendapat, karena kalau

metode diskusi ini sering dilakukan maka berdampak
dengan materi yang lain dan metode ini jugenyak
memakan waktu untuk berdiskusi, akan tetapi dengan
menggunakan metode diskusi ini guru dapat melihat
kekompakan siswa dalam proses pemecahan masalah yang

di ber® kano.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, untuk melihat
penerapan metode diskudsialam pembelajaran pendidikan
agama Islam di SMP Negeri 1Angkola Barat béteiul
diterapkan oleh bapak Hajairin dalam proses pembelajaran dan

mengikuti semua langkalangkah. Metode ini digunakan pada

materi Thaharah. Metode diskusi ini digunakan umhetihat

*%0Observasi di kelas VII SMP Negeri | Angkola Barat pada tanggal 15 September 2020,
pukul.10.40.
**Hajairin Pane, wawancara pada tanggal 14 September 2020, pukul. 10.35.
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kekompakan bekerja sama dalam memecahkan masalah yang
telah diberikan®

Adapun menurut ibu Nur Basariah selaku guru agama Islam
juga di sekolah SMP Negeri | Angkola Barat beliau
mengatakan bahwa:

Nfsaya mener apkan met ode di st
kekompakan peserta didik dalam menyelesaikan masalah yang
mereka hadapi, dimana peserta didik perlu diterapkan metode
diskusi karena memberi manfaat positif bagi sesama mereka
salah satunya dalam menyampaikan pendapat satu sama
| ai®n. o

Berdasarkan hasdbservasi yang dilakukan, untuk melihat
penerapan metode diskusi dalam pembelajaran pendidikan
agama Islam di SMP Negeri 1 Angkola Barat bétetul
diterapkan oleh ibu Nur Basariah dalam proses pembelajaran
dan beliau menyesuaikannya dengan landaapgka yang
telah ditetapkan. Pada materi Iman kepada Allah metode
diskusi ini digunakan untuk melihat bagaimana sudut pandang,
pendapat dan kekompakan para si&va.

D. Metode Drill
Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Hajairin selaku

guru pendidikan agama Istadi SMP Negeri 1 Angkola Barat

beliau mengatakan bahwa:

®0bservasi di kelas VII SMP Negeri | Angkola Barat pada tanggal 16 September 2020,
pukul.10.35.
®Nur Basariah, Wawancra pada tanggal 07 September 2020, pukul. 11.45.

20bservasi di kelas VII SMP Negeri | Angkola Barat pada tanggal 15 September 2020,
pukul.10.35.
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ifSaya menerapkan metode dril K €
berlangsung berkenaan dengan pendididkan agama Islam

yang tidak jauh dari hafalan, baik itu menghafal hadits,

asmaul husna dan ayat. Maka gadhateri ini saya

menerapkan metode drill dimana siswa melaksanakan
kegiatankegiatan latihan, agar siswa memiliki
ketangkasan atau keterampilan yang lebih tinggi utnuk
menghafal dan diberikan sedikit latihan bagaimana cara
menghafal %ang cepat. o.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, untuk melihat
penerapan metode drill dalam pembelajaran pendidikan agama
Islam di SMP Negeri 1Angkola Barat behgtul diterapkan
oleh bapak Hajairin dalam proses pembelajaran akan tetapi
belum semua langkadangkah yang ditentukan diterapkan.
Beliau menggunakan metode ini di setiap materi pembelajaran
karena dengan metode ini beliau bisa melihat kemampuan
siswa dalam menghafal ayat, asmaul husna dan Badits.

Adapun menurut ibu Nur Basariah selaku guru agamenlsla
juga di sekolah SMP Negeri | Angkola Barat beliau
mengatakan bahwa:

AfSaya menggunakan metode ril] i

didik di usia mereka sekarang perlu banyak mengingat

materi yang diajarkan dengan cara menguji ketangkasannya
menggunkan metoderill. Jadi saya menggunakan metode
ini untuk melihat sejauh mana pemahaman siswa terhadap

materi pembel ajaran. o

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, untuk melihat

penerapan metode drill dalam pembelajaran pendidikan agama

®3Hajairin Pane, wawancara pada tanggal 14 September 2020, pukul. 10.35.

®Obsenasi di kelas VII SMP Negeri | Angkola Barat pada tanggal 16 September 2020,
pukul.10.35.
®Nur Basariah, Wawancra pada tanggal 07 September 2020, pukul. 11.45.



86

Islam di SMP Negeri 1 Agkola Barat betubetul diterapkan

oleh ibu Nur Basariah dalam proses pembelajaran akan tetapi
ada beberapa langkah yang belum diterapkan. Semua materi
pembelajaran kelas VII beliau menggunakan metode drill
dengan tujuannya untuk melihat pemahaman, keteagk

siswa dalam proses pembelajaran yang berlang$ung.

E. PAIKEM.
Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Hajairin selaku guru
pendidikan agama Islam di SMP Negeri 1 Angkola Barat beliau

mengatakan bahwa:

NSaya tidak mener apkan met ode
mengajarkan materi yang berkenaan dengan iman kepada
Allah, berperilaku jujur, thaharah, dan hafalan ayat dan hadits
karena pada topik ini yang dibutuhkan adalah penjelasan, tanya

jawab, diskusi® dan pengul anganbo.

Adapun menurut ibu Nur Basariah selakurig agama Islam juga di
sekolah SMP Negeri | Angkola Barat beliau mengatakan bahwa:

AfSaya tidak mnerapkan metode PAI
materi yang berkenaan dengan iman kepada Allah,
berperilaku jujur, thaharah, dan hafalan ayat dan hadits

karena sayaberanggapan bahwa metode pembelajaran

PAIKEM kurang tepat diterapkan pada materi iman kepada

Allah, berperilaku jujur, thaharah, dan hafalan ayat dan hadits

karena materi ini lebih tepat diajarkan dengan cara penjelasan
dengan menggunakan metode cerarnehya jawab, diskusi,

dan drill untuk pefiguasaan avyat

®0bservasi di kelas VII SMP Negeri | Angkola Barat pada tanggal 15 September 2020,

pukul.10.35
®" Hajairin Pane, wawancara pada tanggal 14 September 2020, pukul. 10.35.

® Nur Basariah, Wawancra pada tanggal 07 September 2020, pukul. 11.45.



87

F. Sistem Pembelajaran
Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Hajairin selaku guru
pendidikan agama Islam di SMP Negeri 1 Angkola Barat beliau
mengatakan bahwa:
ASi stem pemblkah agtur kesatuam kompopea
yang saling berkaitan dan saling berinteraksi dengan
karakteristik mmiliki tujuan dan mengandung proses dalam
mencapai tujuan dan hail pembelajaran yang diharapkan
contohnya seperti sisten®pembel a
Adapun meurut ibu Nur Basariah selaku guru agama Islam juga di
sekolah SMP Negeri | Angkola Barat beliau mengatakan bahwa:
ASi stem pembel ajaran merupakan s
yang saaling berkaitan untuk mencapai proses pembelajaran
dimana seorang pendidik mahami tentang tujuan
pembel aj aran dan ®fasil yang diha
G. Alternatf Strategi
Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Hajairin selaku guru
pendidikan agama Islam di SMP Negeri 1 Angkola Barat beliau

mengatakan bahwa:

ASaya ber anggapaemamab, aneteda tanye t o d e
jawab, metode diskusi, dan metode drill sudah tepat
diterpakan  dalam menyampaikan materi pembelajaran
sehingga alternatif strategi pembelajaran yang terdiri dari
strategi pembelajaran ekspositori, strategi pembelajaran

% Hajairin Pane, wawancara pada tanggal 14 September 2020, pukul. 10.35.
"9 Nur Basariah, Wawancra pada tanggal 07 September 2020, pukul. 11.45.
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berbsis afekt, strategi pembelajaran berbasis masalah, dan
strategi pembelajarn berbasis contextual teaching and
l earning tidaksaya gunakan | agi
Adapun menurut ibu Nur Basariah selaku guru agama Islam juga di
sekolah SMP Negeri | Angkola Barat beliau mengatakahwa:
ASaya beranggapan bahwa metode
jawab, metode diskusi, dan metode drill sudah tepat
diterpakan  dalam menyampaikan materi pembelajaran
sehingga alternatif strategi pembelajaran yang terdiri dari
strategi pembelajaran eksposito strategi pembelajaran
berbsis afektif, strategi pembelajaran berbasis masalah, dan
strategi pembelajarn berbasis contextual teaching and
learning tidak saya terapkan lagi dalam menyampaikan
mat € i o.
2. Faktor pendukung dan penghambat guru dalanmenerapkan strategi
pembelajaran
Dalam melaksanakan berbagai kegiatan pasti ada kendala yang
akan timbul dan berbagai permasalahan yang akan muncul apalagi dalam
dunia pendidikan, baik pendidikan formal maupun profesional. Dalam
dunia pendidikan yang berigsung di sekolah, berbagai kendala yang
muncul baik itu dari segi pendidik, peserta didik serta medidia dan
alat pendukung pembelajaran lainnya . Demikian halnya di SMP Negeri |

Angkola Barat, ada beberapa faktor yang muncul dalam pembelajaran

Pendidkan Agama Islam di sekolah tersebut diantaranya:

1. Faktor Pendukung

a. Faktor Internal

" Hajairin Pane, wawancara pada tanggal 14 September 2020, pukul. 10.35.
"2 Nur Basariah, Wawancra pada tanggal 07 September 2020, pukul. 11.45.
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Faktor internal merupakan salah satu pendukung tingkat
keberhasilan seseorang dalam mencapai sebuah tujuan yang
diinginkan.

1) Faktor Fisiologis

Sesuai hasil wawancara deamg bapak Hajairin
beliau mengatakan : i keadaa
siswa sangat berpengaruh saat proses pembelajaran.
Jika siswa makan teratur dan istirahat tertur maka
akan semangat dalam proses pembelajran. Adapun
keadaan fisik yang dimaksud disini ialanak yang
memiliki keadaan anggota tubuh yang kurang sehat
contohnya kakinya kena paku ini juga akan
mempengaruhi si anak dalam belajar adapun
keadaan non fisik ialah anak yang memiliki tekanan
pi kiran dari rumah. o

2) Faktor Psikologis

Sesuai hasil wawancara dengan bapak Hajairin
beliau mengatakan :

Asebenarnya banyak faktor p !
mendukung proses pembelajaran, antara lain
intelegensi, minat, motivasi, bakat dan lainnya.
Peserta didik itu butuh motivasi yang tinggi dalam
menumbuhkan minat dan bakatnya saat proses
pembelajaran. Maka dari itu, sebelum saya masuk
materi pembelajaran saya memberikan motivasi
kepada peserta didik agar mereka semangat dalam
mengi kuti pembel ajarano.

b. Faktor Eksternal
Faktor Eksternal adalah fak yang berasal dari lingkungan
luar siswa yang menentukan hasil belajar. Faktor ini terdapat

beberapa aspek yang bisa menjadi suatu penghambat proses

Hajairin Pane, wawancara pada tanggaSggtember 2020, pukul. 10.35
"Hajairin Pane, wawancara pada tanggal 14 September 2020, pukul. 10.35
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pembelajaran . Adapun faktéaktor yang termasuk eksternal
antara lain:
1) Faktor ruang kelas

Sesuai hakiwawancara dengan bapak Hajairin beliau
mengatakan Aruang kel as adal
perlu di perhatikan saat proses pembelajaran. Ruang kelas

ini tanggung jawab para siswa yang menempati kelas
masingmasing. Letak tempat duduk, jarak tempat dyduk

bahkan kotor atau bersihnya runag kelas sangat
berdampak dalam proses pembelajran. Makanya sebelum

belajar kami memeriksa ruangan masmagsing apakah

sudah bersih dan tataan kelas rapi. Jika sudah bersih dan

rapi baru di mul di proses pembe
Sesiai hasil wawancara dengan bapak Irham Saleh selaku
kepal a sekoal ah beliau mengat ak

memperhatiakan ruang kelas yang hendak saya masuki,
apakah kelas itu nyaman digunakan untuk tempat belajar
atau tidak, karena ruang kelas ini sangandukung
kenyamanan siswa saat belajar dan begitu juga dengan
saya, ketika ruangan yang hendak saya masuki kotor,
banyak debu, dan bangku tidak tersusun rapi maka proses
pembelajaran tidak akan berjalan sesuai dengan yang
di har dpkan. 0

2) Faktor media dasumber belajar

Sesuai hasil wawancara dengan bapak Hajairin beliau
mengat akan bahwa: f Saya sel al
selalu mempersiapkan Media dan sumber belajar yang

hendak saya gunakan ketika proses pembelajaran, karna

ini merupakan penunjang untuk rd¢epainya tujuan

pendidikan yang diharapkan. Akan tetapi, media
pembelajran yang ada di sekolah masih kurang dan untuk

sumber belajar kami menggunakan buku yang tersedia di

sekolah. Dan buku yang di sekoalah sudah mencukupi

untuk semua semua murid sehingdalak terjadi
perkongsian antara yahg satu de
Sesuai hasil wawancara dengan bapak Irham Saleh selaku
kepala sekolah Dbeliau mengatak
kepala sekolah mengakui bahwa media dan sumber belajar

Hajairin Pane, wawancara pada tanggal 14 September 2020, pukul. 10.35
" Irham Saleh, wawancara pada tanggal 14 September 2020, pukul. 10.40
" Hajairin Pa®e, wawncara pada tanggal 14 September 2020, pukul.10. 35
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merupakan penunjang untuk tercapainya tujuan
pembelajaran. Akan tetapi, media pembelajaran yang ada
di sekolah masih kurang pasilitasnya. Memang di sekolah
ada media pembelajaran akan tetapi sering di pakai di jam
yang ama. 0

3) Lingkungan belajar

Sesuai hasil wawancara dengbapak Hajairin beliau

mengat akan : Al i ngkungan bel a
menentukan keberhasilan proses pembelajaran, jika
lingkungan belajarnya nyaman pasti para siswa akan

tenang dan nyaman saat belajar. Begitu juga sebaliknya,

jika suasana lingkunganelajar berisik, kotor, maka

proses pembal ajar&n tidak akan
Sesuai hasil wawancara dengan bapak Irham Saleh beliau
mengatakan bahwa: i Saya sel aku
Angkola Barat selalu menegaskan bahwa lingkungan

belajar salah satu faktorementukan keberhasilan proses
pembelajaran, maka untuk tercapainya keberhasilan
pembelajaran kami selaku guru selalu menegaskan untuk

menjaga kebersihan lingkungan. Karena jika lingkungan
belajarnya nyaman pasti para siswa akan tenang dan

nyaman saat bekj. Begitu juga sebaliknya, jika suasana

lingkungan belajar berisik, kotor, maka proses
pembal aj aran ti®dak akan kondusi

2. Faktor Penghambat
a. Faktor Internal
Usaha seseorang untuk mencapai tujuan pasti ditemukan
beberapa hambatan yang menyertai usasalat.
1) Faktor Fisikologis
Sesuai hasil wawancara dengan bapak Hajairin beliau
mengatakan :

i keadaan fisik dan non fisik s
proses pembelajaran. Keadaan fisik yang dimaksud ialah

8 |rham Saleh, wawancara pada tanggal 14 September 2020, pukul 10. 40
“Hajairin Pane, wawancara pada tanggal 14 September 2020, pukul. 10.35
8 rham Saleh, wawancara pada tanggal 14 September @02d, 10. 40
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ketika si anak memiliki anggota tubuh yakgrng sehat
seperti terkilir. Ketika si anak mengalami tesebut otomatis
ini akan mengganggu konsentrasi si anak dalam belajar.
Adapun keeadaan non fisik ialah anak yang memiliki
tekanan pikiran di luar materi pelajaran. Sering di temukan
siswa berangkat kelah tidak makan, ketika proses
pembelajaran ia tidak konsentrasi, lemas dan malas
mengikuti pembelajaran. Ada juga siswa yang begadang
malam, sampai di sekolah atau saat proses pembelajaran ia
pasti mau tidur saja. Dengan begitu keadaan siswa sangat
beengaruh saat pfloses pembel aj ar

2) Faktor Psikologis
Sesuai hasil wawancara dengan bapak Hajairin beliau
mengatakan :
i saat siswa memil ki masal ah da
keluarganya, itu sangat berpengaruh saat proses
pembelajaran berlangsung.s®a akan jadi pendiam dan
tidak fokus aat belajar. Jadi faktor psikologis menjadi
penghambat saat pros®s pembel aj
b. Faktor Eksternal
Faktor Eksternal adalah faktor yang berasal dari
lingkungan luar yang menetukan hasil belajar.
1) Faktor Rang Kelas
Sesuai hasil wawancara dengan bapak Hajairin beliau
mengat akan bahwa: AUNnt uk ruang k
sekolah ini sudah memadai dan mencukupi hanya saja terkadang

ada murid yang tidak menjaga kebersihan ruang kelas sehingga

kelas tersebut kurang nyamantuk digunakan tempat belajét.

8Hajairin Pane, wawancara pada tanggal 14 September 2020, pukul. 10.35
8Hajairin Pane, wawancara pada tanggal 14 September 2020, pukul. 10.35
8 Hajairin Pane, wawancara pada tanggal 14 September 2020, pukul. 10.40
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Sesuai hasil wawancara dengan bapak Irham Saleh selaku
kepala sekoll ah beliau mengat aka
ada di sekolah kita ini sudah memadai hanya saja ketika hujan
turun ada beberapa kelas yang bocor s@asnmengganggu
kenyamanan siswa dalam proses pembelajaran, dan ini akan
segera kami atasi sehingga kita pun yang belajar di kelas
tersebut akan merasa nyaman dan tujuan belajar pun dapat
tercapi. o

2) Faktor Media dan Sumber Belajar

Sesuai hasil wawancarardmn bapak Hajairin pane beliau
mengatakan bahwa: AMedia yang t el
masih kurang kapasitasnya, Memang di sekolah kita ini ada
media pembelajaran akan tetapi sering di pakai di jam yang
sama sehingga terkadang mengganggu pelajarang yan
membutuhkan media di kelas lainnya. Dan untuk sumber belajar
kita sudah mencukupi sehingga tidak ada murid yang harus
bergantian untuk memegang buku ters&but.

Sesuai hasil wawancara dengan bapak Irham Saleh beliau
mengatakan bahwa: IlikKi Mesekiolah infang ki
memang kurang akan tetapi terkadang kita mengambil solusinya
dengan memindah jam penggunaan medianya sehingga murid
tidak terhalang untuk mendapatkan pemahaman dari media
tersebut. Dan untuk sumber yang kita memiliki sudah
meng%ukupi, klaupun ada yang kurang itu hanya beberapanya
saja-

3) Faktor Lingkungan Belajar

Sesuai hasil wawancara dengan bapak Hajairin beliau
mengatakan bahwa: AAdapun | ingkunog
sudah tepat akan tetapi terkadang ada murid yang tidak raenjag
kebersihan lingkungan belajar sehingga proses pembelajaran kita

tidak nyamarf’

8 rham Saleh, wawancara pathnggal 14 September 2020, pukul. 10.35

8 Hajairin Pane, wawancara pada tanggal 14 September 2020, pukul 10. 35
% |rham Saleh, wawancara pada tanggal 14 September 2020, pukul. 10. 40
8" Hajairin Pane, wawancara pada tanggal 14 September 2020, pukél 10. 3
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Sesuai hasil wawancara dengan bapak Irham Saleh beliau
mengatakan bahwa: AUntuk | ingkung
nyaman hanya terkadang ada murid yang tidak menjaga
kebersilan lingkungarf®

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan untuk melihat
apakah beberapa faktor tersebut béttul faktor pendukung
dan penghambat strategi pembelajaran yang dapat mendukung

dan menghambatnya strategi guru dalam proses pembel&faran .

8 |rham Saleh, wawancara pada tanggal 14 September 2020, pukul. 10. 40
89 8%0bservasi di kelas VII SMP Negeri | Angkola Barat pada tanggal 16 September
2020, pukul.10.35.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hdspenelitiandan pembahasaryang dilakukan maka

dapat disimpulkan bahwa

1. Strategi yang diterapkanguru guru di SMP Negeri | Angkola Barat
dalam mengajar adalah strategi konvensional dan metodemya
adalah metode ceramah, metode Tanya jawab, metodediskusi,
danmetode dri]l sedangkan metode pembelajaran PAIKEM,
strategi pembelajaran dan alternatif strategi pembelajaran tidak
digunakan karena dianggap kurang sesuai untuk materi yang
diajarkan.

2. Faktorpendukunglanpenghambastrategipembelajaraimlah
a. Faktor pendukungfaktor internal yang terdiridari factor

fisiologis danfactor psikologisdanfactor eksternakerdiri dari
ruangkelas, media dasumbermelajar, daingkunganbelajar.

b. Faktor penghambatfaktor internal yang terdiridari factor
fisiologis danfactor psikologisdanfactor eksternakerdiri dari
ruangkelas, media dasumbermelajar, daingkunganbelajar.

B. Saran
Berdasarkarnasil temuanpenelitian, penulisnengajukarsaransaran

sebagaberikut:

95
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1. Kepada guru PAI senantiaseenambahvawasardanketerampilan
secaraterus menerus agar mampumeningkatkarkompetensidiri
sehingganampumengembangkastrategipembelajaran PAI yang
lebih baik dan mampu mengajarsecarapropesimal terutama di
sekolah SMP Negeri | Angkola Barat.

2. Kepadakepalasekolahdiharapkauntukselalumeningkatkanmanajeme
ndanfasilitas yang lebilmemadaisupayamampu meningkatkan
kualitaspembelajaran di SMP Negeri | Angkola Barat agar tidak
terkendaladalam prosepengembangastrategipembelajaran yang
baru.

3. Kepada Pengawas sebagai bahan masukan dalam memeriksa

perangkat pembelajaran guru Pendidikan Agama Islam.
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PEDOMAN WAWANCARA

Pedoman Wawancara dengafepala Sekolah

1. Bagaimana sejarah berdirinya sekolah SMP Negeri | Angkola Barat?

2. Apa visi dan missekolah SMP Negeri | Angkoa Barat?

3. Bagaimana keadaan sarana dan prasana di sekolah SMP Negeri | Angkola
Barat

Pedoman Wawancara dengaiiuru Pendidikan Agama Islam
1. Bagaimana proses pembelajaran yang dilaksanakan dapat diraih dengan
tuntas oleh siswa?
2. Bagaimanastrategipembelajaran yang digunakapak/ibuselama proses
pembelajarah
3. Apa saja faktor yang mempengaruhi strategi pembel&jaran
4. Bagaimana pengaruh faktor pendukung terhadap strategi pembelajaran?
a. Faktor internal
1) Faktor Fisiologis
2) Faktor Psikologis
b. Faktor eksternal
1) Ruang Kelas
2) Media dan Sumber Balajar
3) Lingkngan Belajar
5. Bagaimana pengaruh faktor pendukung terhadap strategi pembelajaran?
a. Faktor internal
1) Faktor Fisiologis

2) Faktor Psikologis



b. Faktor eksternal

1) Ruang Kelas

2) Media dan Sumber Balajar

3) Lingkngan Belajar
. Apakah bapak menggunakan metode pembelajaran PAIKEM dalam proses
pembelajaran?
. Apakah bapak menggunakan sistem pembelajaran dalam proses
pembelajaran?
. Apakah bapak menggunakan alternatif strategi pembelajaran dalam

strategi pembelajaran?



Hasil wawancara dengan bapak Hajairin pane

Pertanyaan

Responden

Hasil Wawancra

Bagaimana proses pembelajaran yang
dilaksanakan dapat diraih dengan tuntas
oleh siswa?

Hajairin Pane

Saya melakukan kegiatan
proses pembelajaran sesuai
dengan RPP yang telah sayg
susun

Bagaimana strategi pembelajaran yang
digunakan bapak/ibu selama proses
pembelajaran?

Hajairin Pane

Saya menggunakan strateg
sesuai dengan materi ya
diajarkan agar iswa lebih
mudah memahami mate
yang diajarkan seper
Ceramah, Diskusi, Tany|
Jawab dan Dril. Memang
bayak strategi dan siste
pembelajaran yan
berkembang saat ini sald
satunya strategi pembelajar
PAIKEM namun semua it
tidak saya jadikan sebag
aternatif  strategi  dalan|
proses pembelajaran kare
tujuan saya dalan
menggunakan strate
pembelajaran untu
memudahkan ana
memahami dan menguas
materi yang disampaikan.

Apa saja faktor yang mempengaruhi strat
pembelajaran?

Hajairin Pane

Adapun faktor yang
mempengaruhi strateg
pembelajaran yaitu: Faktq
Fisiologis,Faktor Psikologis
Ruang Kelas, Media dd
Sumber Belajar, Lingkungal
Belajar

Bagaimana pengaruh faktor pendukung
terhadap strategi pembelajaran?
c. Faktor internal
3) Faktor Fisiologis
4) Faktor Psikologis
d. Faktor eksternal
4) Ruang Kelas
5) Media dan Sumber
Balajar
6) LingknganBelajar

Hajairin Pane

Ini  sangat berpengary
terhadap strategi yang ki
gunakan ketika prose
pembelajaran  berlangsun
karena apabila kita mendap
faktor ini di dalam sttegi
yang kita terapkan mak
proses pembelajaran ak
berlangsung dengan baik d
tujuan pembelajaran yang ki
harapkan akan tercapai juga

Bagaimana pengaruh faktor penghambat
terhadap strategi pembelajaran?
a. Faktor internal
1) FaktorFisiologis

Hajairin Pane

Ini sangat  berpengary
terhadap strateg
pembelajaran  yang kit
gunakan ketika prose
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2) FaktorPsikologis
b. Faktor eksternal
1) RuangKelas
2) Media dan Sumber
Balajar
3) Lingkngan Belajar

pembelajaran. Karena apab
faktor tersebut kita dapa
maka proses pembelajarg
yang kita lakukan akan sang
terganggu dan tujua
pembelajaran pun tidak aka
dapat kita capai




PEDOMAN OBSERVASI
Strategi guru pendidikan agama Islam dalam proses belajar mengajar di SMP

negeri 1 Angkola Barat Kabupaten Tapar@éiata

1. Metode yang digunakan gufmetode ceramah, metode diskusi,
metode tanya jawab, dan metode drill)
2. Faktor pedukungt strategi pembelajaran
a. Faktor internal
1) Faktor Fisiologis
2) Faktor Psikologis
b. Faktor eksternal
1) Ruang Kelas
2) Media dan Sumber Belajar
3) Lingkungan Belajar
3. Faktor penghambat strategi pembelajaran
a. Faktor internal
1) Faktor Fisiologis
2) Faktor Psikologis
b. Faktor eksternal
1) Ruang Kelas
2) Media dan Sumber Belajar

3) Lingkungan Belajar



HASIL OBSERVASI

Jenis
Observasi

Hasil Observasi

Strategi guru

Jenis metode

Langkahlangkah

Ya

Tidak

a) Metode Ceramah

1)

2)

3)

4)

5)

Tahapan persiapan gul
untuk menciptakan
kondisi belajar yang
baik sebelum belajar
Tahapan penyajian gur
menyampaikan bahan
ceramah

Tahapan
assosiasi/memberi
kesempatan bagi muriq

untuk menghubungkan
dan membandingkan
bahan ceramah yang
telah diterimanya
Tahapan generasi atal
kesimpulan
Evaluasi

b) Metode Diskusi

1)

2)

Tahapan
persiapan/perencanaa
termasuk tujuan
diskusi,peserta
diskusi,penentuan
masalah,waktu dan
tempat diskusi
Pelaksanaan diskusi
yaitu membuat
kelompok
diskusi,pemberian
tugas dalam diskusi
dan mencatat idel
atau sararisaran yang
dibutuhkan dalam
diskusi, menciptakan
situasi yang
menyenangkan
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3) Membuat tndak lanjut

didkusi

c) Metode Tanya
Jawab

1)

2)
3)

4)

5)

6)
7)

8)

Pertanyaan bersifat
problematis jadi anak
terpaksa berpikir
Pertanyaan dibuat
sesingkat mungkin
Pertanyaan mempunysg
tujuan

Pertanyaan tidak
mengandung jawaban
sendiri

Pertanyaan diajukan
kepada seluruh siswa
dengan maksud untuk
menarik perhatian
Berikan waktu yang
cukup untuk melihat
tingkat kesukran soal
yang diajukan
Usahakan setiap anak
diberi kesempatan
untuk menjawab

d) Metode Dirill

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Gerakan latihan yang
dilakukan secara
otomatis

Guru harus memilih
latihan yang
mempunyai arti yang
luas yang dapat
menanamkan
pengertian pemahama|
akan makna dan tujuai
latihan

Latihan pendahuluan
instrukturharus lebih
menekankan diagnosa
Mengutamakan
ketetapan
Mmpertimbangkan
waktu atau masa
latihan yang singkat
saja

Guru dan murid perlu
memikirkan dan
mengutamakan proses




yang pokok

Faktor Internal 1. Faktor Fisiologis \
2. Faktor Psikologis V

FaktorEksternal 1. Ruang Kelas \%
2. Media dan Sumber Vv

Belajar \%

Lingkungan Belajar
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Wawancaralengarbapakkepalasekoahmengenai sejarah berdirinya Sekolah
Menengah Pertama (SMP) Negeri | Angkoa Barat

WawancaralengarbapakHajairin Paneanengenai strategi pembelajaran



